








ANALISIS USAHA PERIKANAN DENGAN MENGGUNAKAN ALAT 






Diajukan Sebagai Syarat untuk melaksanakan Skripsi 
Pada Fakultas Perikanan Dan Ilmu Kelautan 














PROGRAM STUDI PEMANFAATAN SUMBERDAYA PERIKANAN 
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 














❖ “Maka Sesungguhnya berserta kesulitan ada Kemudahan” 
(Q.S. Asy Syarh : 5). 
 
❖ “Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia Menghendaki sesuatu Dia hanya 
berkata kepadanya,”Jadilah!” maka jadilah sesuatu itu.” 
(yasin - 82). 
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SEPTIAN RAGIL AGUSTA. NPM 3116500013. Analisis Usaha 
Perikanan Dengan Menggunakan Alat Tangkap Bubu Lipat di Desa 
Danasari Kabupaten Pemalang. (Pembimbing : SRI MULYANI 
dan NOOR ZUHRY) 
Alat tangkap bubu Rajungan merupakan alat tangkap yang 
bersifat pasif, dan alat ini mempunyai satu atau dua pintu masuk, alat 
tangkap ini termasuk alat tangkap ramah lingkungan hasil tangkapan 
dalam keadaan hidup yang membuat penjualan Rajungan dengan 
harga jual yang tinggi adalah Rajungan yang masih hidup sehingga 
alat tangkap ini merupakan alat tangkap yang selektif untuk 
organisme yang bergerak lambat di dasar perairan baik dilaut 
maupun disungai. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kelayakan 
usaha dengan menggunakan alat tangkap bubu lipat di Desa 
Danasari Kabupaten Pemalang Penelitian ini telah dilakukan pada 
bulan Juni 2020 di Desa Danasari Kabupaten Pemalang, Jawa 
Tengah 
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah unit 
penangkapan bubu lipat. Jumlah sampel yang digunakan adalah 16 
orang nelayan. Metode yang digunakan adalah studi kasus. Analisis 
aspek finansial digunakan untuk menganalisis kelayakan dan nilai 
pengganti dari usaha penangkapan bubu lipat. 
Hasil analisis kelayakan finansial menunjukan bahwa nilai 
rata-rata  payback period sebesar  1.32 tahun, rata–rata break even 
point  adalah sebesar Rp. 34.899.006,- rata-rata B/C Ratio sebesar 
1,593 rata-rata net present value (NPV) sebesar Rp. 138,165,693,- 
dan rata-rata internal rate return (IRR) adalah sebesar 54%.Hasil dari 
perhitungan nilai pengganti dengan kenaikan inflansi 4,25%, serta 
penurunan output sebesar 5% di tiap musim, alat tangkap bubu lipat masih 
layak diteruskan dan masih menghasilkan keuntungan. 
 
 













SEPTIAN RAGIL AGUSTA. NPM 3116500013. Analysis of Fishery Business 
Using Gear Folding Traps in Danasari Village, Pemalang Regency. (Advisors: 
SRI MULYANI and NOOR ZUHRY) 
The fishing gear of the crab trap is a passive fishing gear, and this tool has one or 
two entrances, this fishing gear includes environmentally friendly fishing gear that 
is caught alive, which makes the sale of crabs with a high selling price are crabs 
that are still alive so that the tools This catch is a selective fishing tool for 
organisms that move slowly on the bottom of the waters both at sea and in rivers 
The objective of this study was to analyze the business feasibility of using a 
folding trap fishing gear in the Danasari Village, Pemalang RegencyThis research 
was conducted in June 2020 in Danasari Village, Pemalang Regency, Central Java 
The material used in this study is a folding trap fishing unit. The number of 
samples used was 16 fisherman. The method used is a case study. Financial aspect 
analysis is used to analyze the feasibility and replacement value of the fishing trap 
business 
The results of the financial feasibility analysis show that the average payback 
period is 1.32 years, the average break even point is Rp. 34,899,006, - the average 
B / C ratio of 1.593, the average net present value (NPV) of Rp. 138,165,693, - and 
the average internal rate return (IRR) is 54%. The results of the calculation of 
replacement value with an increase in inflation of 4.25%, and a decrease in output 
of 5% in each season, the folding trap fishing gear is still feasible to continue and 
is still feasible. make a profit.. 
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1.1 Latar Belakang 
 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang luas dan strategis, dengan 
sumberdaya alam yang kaya akan keanekaragaman hayati, baik di perairan tawar 
maupun laut. Berdasarkan data yang terukur, Indonesia memiliki 108.000 km panjang 
garis pantai dengan kurang lebih 3 juta luas zona ekonomi eksklusif (Kementerian 
Koordinator Kemaritiman, 2018). Optimalisasi penangkapan ikan akan dapat berjalan 
dengan baik apabila nelayan dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
tangkapan. Faktor tersebut antara lain kesesuaian dalam penggunaan alat tangkap. Alat 
tangkap yang digunakan seharusnya disesuaikan dengan daerah penangkapan ikan 
(fishing ground) dan jenis ikan yang menjadi sasaran tangkap utama. Selain kesesuaian 
penggunaan alat tangkap, sumberdaya ikan akan mempengaruhi hasil tangkapan. 
Kementerian Kelautan dan Perikanan (2018), menyatakan bahwa Maximum 
Sustainable Yield (MSY) perikanan Indonesia menunjukkan peningkatan signifikan 
yaitu dari 7,3 juta ton pada 2015 menjadi 12,54 juta ton pada tahun 2017, atau 
meningkat 71,78%. Peningkatan stok ikan ini juga dibarengi kenaikan jumlah dan nilai 
produksi perikanan tangkap. Produksi perikanan tangkap meningkat dari 6,67 juta ton 
senilai Rp.120,6 triliun pada 2015 menjadi 7,3 juta ton dengan nilai Rp. 210,7 triliun 
pada 2018. Artinya, ada peningkatan nilai peningkatan produksi perikanan 74.7 %. 
Secara astronomis, Kabupaten Pemalang terletak antara 1090° 17′ 30″ – 1090° 
40′ 30″ BT dan 80° 52′ 30″ – 70° 20′ 11″ LS Perairan laut Pemalang memiliki
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potensi lestari sebesar 12,049,747 Kg dengan nilai produksi Rp. 135,441,319,600. 
Penangkapan ikan di laut dilakukan nelayan secara singkat (one day fishing) dimana 
jangkauannya masih di sekitar pantai (inshore fishing) utara Kabupaten Pemalang 
dan menghasilkan cukup banyak ikan, baik untuk kebutuhan lokal dalam bentuk ikan 
segar maupun dikirim ke pasar-pasar sekitar, dalam bentuk pindang atau asin (DKP 
Pemalang, 2019). 
Alat tangkap bubu Rajungan merupakan alat tangkap yang bersifat pasif, dan alat 
ini mempunyai satu atau dua pintu masuk, alat tangkap ini termasuk alat tangkap 
ramah lingkungan hasil tangkapan dalam keadaan hidup yang membuat penjualan 
Rajungan dengan harga jual yang tinggi adalah Rajungan yang masih hidup sehingga 
alat tangkap ini merupakan alat tangkap yang selektif untuk organisme yang bergerak 
lambat di dasar perairan baik dilaut maupun disungai (Rumajar, 2002 dalam Setyo, 
2016)  
Keberhasilan usaha penangkapan dapat dilihat dari kemudahan alat tangkap 
tersebut dioperasikan, disamping dari segi finansial maupun sosial dapat 
meningkatkan taraf hidup nelayan. Tingkat kelayakan usaha merupakan kriteria atas 
penanaman modal atau investasi jangka panjang pada suatu produksi tertentu. Analisis 
tersebut perlu dilakukan dengan maksud untuk mengetahui perkembangan usaha 
tersebut di waktu tertentu. Analisis usaha dalam usaha perikanan sangat diperlukan 
mengingat ketidakpastian usaha yang cukup besar, apalagi usaha perikanan tangkap 





Analisis usaha perikanan dalam bidang perikanan merupakan pemeriksaan 
keuangan untuk mengetahui ukuran keberhasilan yang telah dicapai dalam usaha 
perikanan berlangsung, dengan analisis usaha, pengusaha membuat perhitungan dan 
menentukan tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan keuntungan dalam 
perusahaanya (Rahardi, 2003) 
Usaha penangkapan ikan harus memperhatikan kondisi lingkungan, pengalaman 
usaha penangkapan ikan, serta kelayakan usaha penangkapan. Pengertian layak usaha 
dalam penangkapan adalah bahan pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan, 
apakah menerima atau menolak dari suatu gagasan usaha/proyek yang direncanakan, 
dalam penilaian ini adalah kemungkinan dari gagasan usaha/proyek yang akan 
dilaksanakan memberikan manfaat (benefit), baik dalam arti finansial benefit maupun 
social benefit, hal ini tergantung dari segi penilaian yang dilakukan (Ibrahim, 2003). 
Namun dalam usaha penangkapan dalam arti social benefit tidak selalu 
menggambarkan financial benefit, hal ini bergantung pada penilaian yang dilakukan. 
Oleh karena itu perlu diadakan penelitian analisis usaha penangkapan dengan 




1.3 Pendekatan masalah 
 
Gray et al, (1992) menyatakan bahwa financial benefit berarti mengevaluasi 
kerangka usaha yang ditinjau dari segi arus dana (keuangan). Dana investasi suatu 
perusahaan akan bersumber dari perusahaan itu sendiri yang berupa dana penyusutan 
dan laba yang diperoleh, dan dari luar perusahaan yang dapat berupa kredit bank. 
Menganalisis suatu usaha penangkapan dapat dilakukan dalam bentuk analisis 
teknis, ekonomis, dan finansial. Menurut Rahardi (2003), analisis finansial adalah 
analisa suatu usaha dilihat dari sudut pandang permodalan / keuangan atau 
perbandingan antara pengeluaran dan penghasilan. Dalam analisis finansial 
diperhatikan modal yang ditanamkan dalam suatu usaha, yaitu hasil yang harus 
diterima oleh perusahaan yang menanamkan modalnya, untuk mengetahui analisis 
usaha bubu lipat, maka ada beberapa macam analisa yaitu: 
a. Analisis Keuntungan 
 
b. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 
 
c. Break Event Point (BEP) 
 
d. Pay Back Period (PBP) 
 
e. Net Present Value (NPV) 
 
f. Internal Rate of Return (IRR) 
 
g. Analisis Nilai Pengganti (Switching Value) 
 
Penelitian ini akan mengkaji kelayakan usaha dengan menggunakan alat tangkap 
bubu lipat di Desa Danasari Kabupaten Pemalang. Penelitian ini lebih ditekankan ke 
aspek financial, maka perlu dilakukan pengamatan terhadap biaya biaya yang 











Nelayan, Alat Tangkap 
dan Sumber Daya 
Rajungan 
Skema pendekatan masalah data penelitian ini disajikan dalam gambar 1. 
 

















: Hubungan Langsung 
 
: Umpan Balik 
 
: Batas Skema 
 
1.4. Tujuan penelitian 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kelayakan usaha dengan 
menggunakan alat tangkap bubu lipat di Desa Danasari Kabupaten Pemalang. 
1.5. Manfaat 
 
Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini antara lain : 
1. Memberikan informasi kepada mahasiswa tentang analisis financial usaha 




2. Memberikan informasi kepada masyarakat dan pihak pihak terkait tentang analisis 
financial usaha menggunakan alat tangkap bubu lipat sebagai refrensi tentang 
kelayakan usaha dalam alat tangkap bubu lipat. 
1.6 Waktu dan Tempat 
 








2.1  Alat Tangkap Bubu Lipat 
 
 
Bubu adalah alat penangkap rajungan yang dipasang secara tetap di dalam air 
untuk jangka waktu tertentu yang memudahkan rajungan masuk dan mempersulit 
keluarnya. Alat ini biasanya dibuat dari bahan alami, seperti bambu, kayu atau bahan 
buatan lainnya seperti jaring (Sudirman dan Mallawa, 2012). Bubu lipat adalah salah 
satu jenis alat tangkap yang sering digunakan untuk menangkap Rajungan (Portonus 
pelagicus). Alat tangkap ini bersifat pasif, dipasang menetap di dasar suatu perairan 
yang diperkirakan akan dilewati oleh sasaran dari alat tangkap ini (Matsuganda, 
2008). 
Muldiani (2007) menyatakan bahwa bubu adalah alat tangkap yang sederhana, 
pasif yang dapat menyebabkan ikan masuk kedalam nya dan sulit meloloskan diri. Alat 
tangkap bubu terkenal dikalangan nelayan. 
Butarbutar (2005) menyatakan bahwa bubu lipat digunakan untuk menangkap 
rajungan maupun biota laut lainnya. Bubu memiliki kelebihan diantaranya praktis dan 
mudah dioperasikan, Sehingga tidak banyak memerlukan ruang. Dari segi kontruksi 
bubu lipat sangat sederhana, dalam arti kerangka bubu yang terbuat dari besi dapat 
digunakan sebagai pemberat. Bahan badan bubu lipat juga hampir semuanya terbuat 
dari bahan jaring yang sama. Kelebihan lain bubu lipat yaitu kesegaran mutu dari hasil 
tangkapan itu sendiri, karena hasil tangkapan dari bubu lipat itu sendiri masih dalam 
keadaan yang hidup dan segar. 
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2.2  Kontruksi Bubu Lipat 
 
 
Nelayan di Perairan saat ini telah banyak yang menggunakan bubu lipat untuk 
menangkap rajungan. Bubu lipat yang digunakan nelayan di perairan terbagi menjadi 
2 yaitu bubu lipat kotak dan bubu lipat kubah. 
Bubu lipat kotak adalah alat tangkap yang sedang populer digunakan oleh nelayan 
untuk menangkap salah satu biota laut yaitu rajungan. Alat tangkap ini mulai 
digunakan oleh nelayan untuk memperoleh hasil tangkapan yaitu rajungan pada awal 
tahun 2000 (Iskandar, 2012). 
Kontruksi bubu lipat terdiri dari : 
a. Rangka / frame 
b. Mulut bubu lipat 
c. Engsel pembuka pintu 
d. Penutup rangka / jaring 






Gambar 2. Kontruksi Bubu Lipat 
Sumber : Muldiani (2007) 
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2.3  Daerah Pengoperasian 
 
 
Siang hari Rajungan bersembunyi dibawah batu yang besar atau pada celah 
berbatu batuan, sedangkan yang lain nya membenamkan diri mereka bersembunyi 
kedalam lapisan bawah, kemudian pada malam hari mereka keluar (Werner, 1977 
dalam Muldiani, 2007). 
Rajungan melakukan pergerakan atau migrasi ke perairan yang lebih dalam sesuai 
umurnya untuk menyesuaikan diri pada suhu dan salinitas perairan. Rajungan 
merupakan hewan yang aktif, Rajungan akan membenamkan diri sendiri didasar 
perairan sampai kedalaman 35 m (Nontji, 2007). 
Ernawati (2013), menyatakan bahwa sebaran ukuran lebar karapas Rajungan 
berdasarkan daerah penangkapan pada zona 3 (kedalaman 7-20 meter) untuk ukuran 
maksimal pada jenis kelamin jantan 166 mm dan betina 189 mm, pada zona 1 
(kedalaman > 20 meter) untuk ukuran maksimal pada jenis kelamin jantan 176 mm 
dan betina 175,44 mm. Pada kebijakan di negara luar (Australia) diketahui bahwa 
penangkapan Rajungan minimal menangkapan dengan ukuran lebar karapas 12 - 13 
cm, untuk Indonesia dengan kebijakan APRI (Asosiasi Pengelolaan Rajungan 
Indonesia) menguji coba untuk menangkap Rajungan dengan ukuran minimal lebar 
karapas yaitu 8 cm untuk memulihkan stock sumberdaya Rajungan agar tetap lestari.
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2.4  Hasil Tangkapan Bubu Lipat 
 
 
Bubu lipat merupakan alat tangkap yang saat ini popular digunakan oleh nelayan 
untuk menangkap Rajungan. Alat tangkap ini mulai digunakan oleh nelayan untuk 
menangkap Rajungan pada awal tahun 2000. Sebelum penggunaan bubu popular di 
kalangan nelayan, nelayan di Rembang menangkap Rajungan dengan menggunakan 
Jaring klitik, Trammel-net, Gill-net lainnya, aneka pukat : (Cantrang, Dogol, Trawl). 
Cara ini disamping kurang ramah lingkungan (kurang selektif) juga kualitas hasil 
tangkapanya relatif rendah (umumnya mati dan rusak) (Butarbutar, 2005). 
Purwanto dan Nugroho (2012), menyatakan bahwa permintaan Rajungan dan 
Kepiting dari pengusaha restoran seafood Amerika Serikat mencapai 450 ton tiap 
bulannya. Nilai ekspor Kepiting dan Rajungan selama Januari-Agustus 2011 ini sudah 
mencapai US $ 172 juta. Ekspor Kepiting dan Rajungan itu terbagi dalam tiga jenis 
yaitu kalengan, beku, dan segar. Ekspor Kepiting dan Rajungan kalengan pada periode 
2011 sebesar 7.164 ton senilai US $ 119,4 juta, sedangkan ekspor Kepiting dan 
Rajungan beku sebesar 2.425 ton senilai US $31,3 juta, dan Kepiting segar sebesar 
enam ribu ton senilai US $ 21,2 juta. 
 
2.5  Kelayakan Usaha 
 
 
Studi kelayakan usaha adalah suatu bahan pertimbangan dalam mengambil suatu 
keputusan, apakah menerima atau pun menolak dari suatu gagasan yang akan 
direncanakan. Studi kelayakan usaha lebih mengutamakan kelayakan dari suatu 
gagasan usaha secara individu. Faktor faktor yang perlu dinilai dalam menyusun studi 
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kelayakan usaha adalah yang menyangkut tentang beberapa aspek antara lain: aspek 
marketing, aspek teknis produksi, aspek manajemen, aspek lingkungan, dan yang 
terakhir yaitu aspek keuangan. Studi kelayakan usaha bertujuan agar menilai suatu 
gagasan usaha dan hasil dari penilaian kelayakan ini merupakan suatu pertimbangan 
apakah usaha ini diterima atau ditolak (Ibrahim, 1998). 
Husnan dan Muhammad (2000), menyatakan bahwa dalam studi kelayakan 
usaha terdapat hal hal yang perlu diketahui yaitu: 
a. Ruang lingkup kegiatan 
 
b. Cara cara kegiatan dilakukan 
 
c. Evaluasi terhadap aspek - aspek yang menentukan keberhasilan usaha 
 
d. Sarana yang diperlukan dalam melakukan suatu usaha 
 
e. Hasil kegiatan, serta biaya yang harus ditanggung untuk memperoleh hasil 
 
f. Akibat - akibat yang bermanfaat maupun yang tidak bermanfaat dari usaha yang 
sedang dilakukan 
g. Langkah - langkah rencana untuk mendirikan suatu usaha, beserta jadwal dari 
masing – masing kegiatan sampai pada biaya investasi yang dilakukan. 
 Gray et al (1992) dalam Wiharso (2016), menyatakan bahwa pada umumnya 
suatu studi tentang kelayakan usaha akan menyangkut tiga aspek yaitu : 
a.  Ekonomis usaha tersebut bagi usaha itu sendiri (sering juga disebut sebagai 
manfaat finansial) yang berarti apakah usaha tersebut cukup menguntungkan 
apabila dibandingkan dengan resiko usaha tersebut. 
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b. Manfaat ekonomis usaha tersebut bagi negara tempat usaha tersebut dilaksanakan 
(sering disebut juga sebagai manfaat usaha ekonomi) yang menunjukan manfaat 
usaha bagi ekonomi makro suatu negara 
c. Manfaat sosial usaha tersebut bagi masyarakat sekitar yang merupakan studi paling 
relatif sulit dilakukan 
 
2.6  Analisis Finansial Usaha 
 
 
Husnan dan Muhammad (2000), menyatakan bahwa analisis finansial adalah 
suatu analisis yang membandingkan antara biaya dan manfaat untuk menentukan 
apakah suatu bisnis akan menguntungkan selama umur bisnis. 
Analisis usaha merupakan bahan pertimbangan dalam mengambil suatu 
keputusan, apakah menerima atau menolak dari suatu gagasan usaha/proyek yang 
direncanakan, dalam penilaian ini adalah kemungkinan dari gagasan usaha/proyek 
yang akan dilaksanakan memberikan manfaat (benefit), baik dalam arti finansial 
benefit maupun social benefit, hal ini tergantung dari segi penilaian yang dilakukan 
(Ibrahim, 2003). 
1. Analisa Laba Rugi 
 
Munawir (2010), menyatakan bahwa laporan laba rugi adalah suatu laporan 
yang sistematis tentang penghasilan, beban, laba-rugi diperoleh suatu perusahaan 
sealam periode tertentu walaupun belum ada keseragaman tentang susunan 
laporan laba rugi bagi tiap tiap perusahaan, namun prinsip prinsip yang umumnya 
diterapkan adalah sebagai berikut : 
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a. Bagian pertama menunjukan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok 
perusahaaan (penjualan barang dagangan atau memberikan service) diikuti 
dengan harga pokok dari barang yang dijual, sehingga diperoleh laba kotor 
b. Bagian kedua menunjukan beban beban operasional yang terdiri dari beban 
penjualan dan beban umum / administrasi (operating expenses) 
c. Bagian ketiga menunjukan hasil hasil yang diperoleh di luar operasi pokok 
perusahaan, yang bdiikuti dengan beban beban yang terjadi di luar usaha pokok 
perusahaan (non operating / financial income dan expenses) 
d. Bagian keempat menunjukan laba atau rugi yang insidentil (extra ordinary gain 
or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan. 
2. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 
 
Net Benefit Cost Ratio merupakan perbandingan antara net nenefit yang telah di 
discount positif(+) dengan net benefit yang telah di disount negative(-), Jika nilai 
Net B/C lebih besar dari 1 (satu) berarti gagasan usaha atau proyek tersebut layak 
untuk di kerjakan dan jika lebih kecil dari 1 (satu) berarti tidak layak untuk 
dikerjakan, untuk Net Benefit Cost Ratio sama dengan 1 (satu) berarti cash in 
flows sama dengan cash out flows, dalam present value disebut dengan break 
event ponit (BEP) yaitu total cost sama dengan total revenue (Ibrahim, 2003 
dalam Hardono, 2017). 
3. Break Event Point (BEP) 
 
Soekartawi (2011) dalam Akbar (2003), menyatakan bahwa analisis Break 
Event Point (BEP) atau nilai impas adalah suatu teknis analisis untuk mempelajari 
hubungan antara biaya tetap, biaya variable, keuntungan, volume penjualan BEP 
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dalam penelitian merupakan pengukuran dimana kapasitas riil pengolahan bahan 
baku menjadi output menghasilkan total penerimaan yang sama dengan 
pengeluaran BEP dalam unit dan dalam rupiah. 
4. Payback Periode (PP) 
 
Payback Periode (PP) adalah jangka waktu tertentu yang menunjukan terjadinya 
arus penerimaan (cars in flows) secara kumulatif sama dengan jumlah investasi 
dalam bentuk present value. Analisis payback periode dalam studi kelayakan perlu 
juga ditampilkan untuk mengetahui berapa lama usaha yang dikerjakan baru dapat 
mengembalikan investasi, semakin cepat dalam pengembalian biaya investasi 
usaha, semakin baik usaha tersebut karena semakin lancar perputaran modal 
(Ibrahim, 2003). Di pihak lain, semakin cepat pengembalian biaya investasi akan 
memudahkan dalam pergantian aset baru, karena perkembangan teknologi begitu 
cepat. Terlambatnya pengembalian investasi dari usaha yang dikerjakan bisa 
menyebabkan kerugian bagi perusahaan karena aset lama, kendatipun masih baik 
dilihat dari segi teknis, dari segi ekonomis kurang menguntungkan lagi karena 
adanya perusahaan sejenis telah menggunakan aset baru dengan menggunakan 
teknologi baru yang bisa menyebabkan biaya operasional / produksi semakin 
rendah dan kualitas bertambah tinggi (Syukri, 2005). 
5. Net Present Value (NPV) 
 
Net Present Value sering digunakan sebagai menilai manfaat investasi, yaitu 
nilai kini (Present Value) dari manfaat bersih proyek yang dinyatakan dalam rupiah. 
Proyek dinyatakan layak untuk dilanjutkan apabila NPV > 0, sedangkan proyek 
dikatakan tidak bisa dilanjutkan apabila NPV < 0, maka investasi investasi
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dinyatakan tidak menguntungkan yang berarti proyek tersebut tidak layak 
dilakukan, sedangkan apabila NPV = 0 maka proyek dikatakan berada di titik impas 
atau BEP total penerimaan sama dengan total biaya (TR=TC) (Ibrahim, 2003 
dalam Hardono, 2017). 
6. Internal Rate of Return (IRR) 
 
Priadana dan Muis (2009), menyatakan bahwa Internal Rate of Return adalah 
metode yang sangat populer yang digunakan dalam penganggaran modal. Internal 
Rate of Return adalah ukuran dari tingkat probabilitas. 
Internal Rate of Return (IRR) adalah suatu metode untuk mengukur seberapa 
besar tingkat pengembalian proyek terhadap investasi yang ditanamkan, Ini dapat 
ditunjukkan dengan mengukur tingkat suku bunga (discount rate) yang 
menghasilkan NPV = 0. Besaran yang dihasilkan dalam perhitungan ini adalah 
dalam satuan persentase. Metode ini digunakan untuk mencari tingkat bunga yang 
menyamakan nilai sekarang dari arus kas yang diharapkan di masa datang, atau 
penerimaan kas dengan pengeluaran investasi awal (Hastuti et al, 2013). 
7. Analisis Nilai Pengganti (Switching Value) 
 
Gittinger (1986), menyatakan bahwa suatu variasi pada analisis sensivitas 
adalah nilai pengganti (switching value). Switching value ini adalah perhitungan 
untuk mengukur perubahan maksimum. Perbedaan yang mendasar antara analisis 
sensivitas yang biasa dilakukan dengan switching value adalah pada analisis 
sensivitas besarnya perubahan sudah diketahui secara empiric, Untuk mengukur 
perhitungan perubahan maksimum juga dapat menggunakan metode ini. 
 
BAB III 





Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah unit penangkapan bubu lipat 
di Desa Danasari, Kabupaten Pemalang. 
 
Tabel 1. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
No Alat dan Bahan Keterangan 
1   Alat tulis Untuk menulis data penelitian 
2   Kamera Untuk mendapatkan foto penelitian 
3   Quisioner Untuk memperoleh data dalam 
penelitian 
4   Laptop Untuk menghitung data penelitian 
 
3.2 Metode Penelitian 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah studi kasus, yaitu merupakan 
suatu penelitian kualitatif yang berusaha menemukan makna, menyelidiki proses, 
memperoleh pengertian dan pemahaman yang mendalam dari individu, kelompok atau 
situasi (Emzir, 2011). 
1. Interviewer atau wawancara (Arikunto, 2006) adalah sebuah dialog yang dilakukan 
oleh pewawancara (Interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 
(interviewed). Pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab secara
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langsung antara pemilik unit penangkapan bubu lipat, armada bubu lipat atau 
dengan pihak pihak terkait lainnya. 
2. wawancara untuk memperoleh data atau keterangan dengan cara mengadakan tanya 
jawab serta bertatap muka secara langsung (Sugiyono, 2009) dan dokumentasi 
untuk mengumpulkan data meliputi pengambilan foto, pengumpulan artikel dari 
surat kabar, majalah, dan buletin serta menyelidikinya (Nazir, 2002). 
 
3.3 Metode Pengambilan Data 
 
 
Metode pengambilan data yang digunakan pada penelitian terbagi menjadi dua 
pengumpulan data yaitu pengumpulan data primer dan pengumpulan data sekunder, 
untuk pengumpulan data primer adalah pengumpulan data yang diperoleh dari 
wawancara dan pengisian kuisoner terhadap armada dan pemilik kapal. Jenis data 
primer dari armada yang dikumpulkan berupa Ukuran, harga dan tahun pembelian 
kapal, mesin, dan alat tangkap, jenis dan jumlah hasil tangkapan dari setiap unit 
penangkapan bubu lipat dalam operasi penangkapan. Sedangkan data primer dari 
kepemilikan kapal berupa: penggunaan tenaga kerja atau anak buah kapal (ABK) yang 
digunakan dalam pengoperasian alat tangkap bubu lipat dan kapal, sistem bagi hasil 
dalam usaha perikanan bubu lipat, dan biaya investasi yang digunakan dalam kegiatan 
usaha penangkapan. 
Data sekunder dapat diperoleh dari catatan dan laporan dari Tempat Pelelangan 
Ikan (TPI), Pelabuhan Perikanan Pantai Pemalang (PPP), Unit Pengolahan Ikan (UPI) 
dan Dinas Perikanan (DP), data sekunder tambahan yang dikumpulkan meliputi: 
kondisi umum daerah secara geografis dan administratif, kondisi umum perikanan 
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tangkap dilokasi, dan informasi perikanan bubu lipat (jumlah kapal, jumlah Pengolah). 
Data tersebut berguna sebagai data perlengkap untuk mengetahui selama lima tahun 
terakhir (2015 – 2019) jumlah unit penangkapan bubu lipat dan pengolahannya. 
3.4 Teknik Pengambilan Data 
 
 
Perumusan penentuan jumlah sampel yang dijadikan responden menurut 
(Simamora, 2002): 
 
𝑁. 𝑍2. 𝑃. (1 − 𝑃) 
n = 




n = Banyaknya sampel yang diambil 
N = Jumlah anggota dalam populasi 
𝑍2  = Normal Variable (1,96) 
P = Prosentase Variasi (0.05) 
𝑑2 = Kesalahan maksimal yang dapat diterima (0,1)2 
 
Nelayan yang dijadikan responden adalah nelayan yang memiliki kapal dan masih 
aktif menjalankan usaha bubu lipat di Danasari, Kabupaten Pemalang berjumlah 106 
unit kapal berdasarkan data dari UPI (Unit Pengolahan Ikan) Kabupaten Pemalang 
 
𝑁. 𝑍2. 𝑃. (1 − 𝑃) 
n = 
𝑁. 𝑑2 + 𝑍2 . 𝑃. (1 − 𝑃) 
 
 
106 (1.96)20,05(1 − 0.05) 
n = 
106 (0.1)2 + (1.96)20.05(1 − 0.05) 
 
 
n = 16 Responden
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3.5 Analisis Data 
 
 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit unit, melakukan 
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga akan memudahkan seseorang untuk memahami 
dan diri sendiri (Sugiyono, 2008). 
1. Analisis Laba Rugi 
 
Analisis laba rugi adalah selisih antara nilai produksi yang dipasarkan atau dijual 
dengan seluruh biaya yang dikeluarkan dalam suatu proses dalam produksi. 
Perhitungan analisis laba/rugi dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Laba / Rugi = Total Pendapatan – Biaya Produksi 
2. Analisis Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 
 
Metode Benefit Cost Ratio (B/C R) adalah suatu cara evaluasi suatu proyek 
dengan membandingkan nilai sekarang seluruh proyek diperoleh dari proyek 
tersebut dengan nilai sekarang seluruh biaya proyek tersebut. 
 Menurut Muarofah (2013), cara menghitung Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 
adalah sebagai berikut : 
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PW Benefit : Present Worth benefit (kemanfaatan yang dinilai dengan harga 
sekarang / pasar) sekarang. 
PW Cost : present worth cost (biaya yang dinilai dengan harga sekarang). 
 
Jika B/C ≥ 1 atau B ≥ C (proyek akan diterima), B/C < 1 atau B < C (proyek akan 
ditolak), B/C = 1 atau B=C (proyek akan dilakukan atau tidak dilakukan tidak 
akan berpengaruh). 
3. Analisis Break Event Point (BEP) 
 
Break Event Point merupakan keadaan dimana modal telah kembali semua atau 
pengeluaran sama dengan pendapatan. Pada saat Break Event Point (BEP) 
dicapai, tidak mendapatkan untung dan juga tidak pula mendapatkan rugi. Dengan 
maksud lain Break Event Point merupakan titik pulang pokok dimana total 
revenue total cost. 






 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖  
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
 
Hasil perhitungan adalah batas minimum unit penjualan atau hasil penjualan. 
Dari hasil itu kita dapat mengetahui apakah perlu harga penjualan diturunkan atau 
dinaikkan, dengan catatan masih memperoleh keuntungan. 
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4. Payback Period (PP) 
 
Payback period (PP) merupakan jangka waktu tertentu yang menunjukkan 
terjadinya arus penerimaan (cash inflows) secara kumulatif sama dengan jumlah 
investasi dalam bentuk present value (Syukri, 2005). 
Perhitungan payback period secara sederhana dapat dilakukan dengan rumus : 
 
Payback Period = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒂𝒔𝒊 
𝑲𝒆𝒖𝒏𝒕𝒖𝒏𝒈𝒂𝒏 
x 1 Tahun 
 
5. Net Present Value (NPV) 
 
Net Present Value adalah selisih antara present value dari investasi dan nilai 
sekarang dari penerimaan kas bersih di masa yang akan datang, untuk menghitung 
nilai sekarang perlu ditentukan tingkat bunga yang relevan. 












(I + i)t 
 
B = Pendapatan (Benefit) 
C = Pembiayaan (Cost) 
I = discount rate 
T = Tahun Operasi 
 
Pendekatan NPV perlu digunakan sesuai prinsip nilai waktu dari uang (time 
value of money). Kalau nilai NPV positif, boleh dikatakan bahwa suatu usaha 
menguntungkan, demikian sebaliknya. 
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6. Internal Rate of Return (IRR) 
 
Internal Rate of Return (IRR) adalah tingkat pengembalian yang menyebabkan 
NPV proyek itu sama dengan nol. Ini merupakan suatu tingkat pengembalian 
presentase proyek berdasar pada arus kas yang diperkirakan itu (Margaretha, 2007). 
Menurut Syamsudin (2009), perhitungan IRR dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 













i1 = tingkat bunga ke-1 
i2 = tingkat bunga ke-2 
NPV1 = NPV pada tingkat bunga ke-1 
NPV2 = NPV pada tingkat bunga ke-2 
 
Dengan kriteria menurut (Umar, 2009) : 
 
IRR > rate of return yang di tentukan : maka investasi diterima 
IRR = rate of return yang di tentukan : maka investasi dapat diterima 
IRR < rate of return yang di tentukan : maka investasi ditolak. 
 
 
7. Analisis Nilai Pengganti (switching value). 
 
Gittinger (1986), menyatakan bahwa suatu variasi pada analisis sensivitas adalah 
nilai pengganti (switching value). Switching value ini adalah perhitungan untuk 
mengukur perubahan maksimum. Perbedaan yang mendasar antara analisis 
sensivitas yang biasa dilakukan dengan switching value adalah pada analisis 
sensivitas besarnya perubahan sudah diketahui secara empirik. Untuk mengukur 
perhitungan perubahan maksimum juga dapat menggunakan metode ini Dalam 
melakukan perhitungan switching value dengan menggunakan 2 cara yaitu: dengan 







      HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
 
Kabupaten Pemalang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah 
yang terletak di pantai utara Pulau Jawa. Secara astronomis Kabupaten Pemalang 
terletak antara 1090° 17′ 30″ – 1090° 40′ 30″ BT dan 80° 52′ 30″ – 70° 20′ 11″ LS. 
Kabupaten Pemalang memiliki luas wilayah sebesar 1.115,30 km2. 
Kabupaten Pemalang Provinsi Jawa Tengah dilihat secara administrasi sebagai 
berikut : 
 Sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa. 
 Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Pekalongan  
 Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Purbalingga 
 Sebelah barat berbatasan dengan  Kabupaten Tegal  
 Desa Danasari, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang memiliki luas 
wilayah 358,435 hektar, sedangkan Batas wilayah Desa Danasari diantaranya sebagai 
berikut :  
 Laut Jawa di sebelah Utara,  
 Desa Widuri di sebelah Barat,  
 Desa Asem Doyong di sebelah Timur, dan  
 Desa Pelutan di sebelah Selatan.  
Wilayah Desa danasari sendiri terbagi atas delapan dukuh, yakni Dukuh 
Kembaran, Dukuh Gembyang, Dukuh Danasari, Dukuh Pecolotan, Dukuh Siwalan, 





Mata pencaharian penduduk Desa Danasari terbagi ke dalam beberapa sektor, 
yakni sektor pertanian, sektor perikanan tangkap, dan sektor swasta lainnya dengan 
mayoritas merantau ke luar desa guna membangun wirausaha produk bubur ayam 
menurut  (PEMKAB Pemalang, 2020). 
 
4.2. Data Penelitian 
 
Data penelitian merupakan jenis data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari 
Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Kabupaten Pemalang melalui beberapa perijinan 
surat yaitu pertama mengirim surat ke Kesatuan Bangsa dan Politik Kementerian 
Dalam Negeri (KESBANGPOL) Pemerintah Daerah Kabupaten Pemalang lalu 
perijinan berlanjut ke Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) 
Kabupaten Pemalang  setelah mendapatkan ijin dari Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah (BAPPEDA) lalu surat tersebut berlanjut ke DKP (Dinas Kelautan dan 
Perikanan) Kabupaten Pemalang untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Data yang 
dibutuhkan tersebut meliputi : data nelayan, data kapal, dan data hasil tangkapan. 
 
4.2.1. Jumlah Kapal Nelayan  
 
 
Jumlah kapal nelayan merupakan data sekunder yang di dapat dari dinas 
terkait, yaitu Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Pemalang (DKP Kabupaten 
Pemalang) pada tahun 2019, dimana dijelaskan memiliki 4 kelompok dibedakan 
berdasarkan grosstone (GT) dan jumlah kapal keseluruhan yang mampu diinput oleh 











Tabel 2. Jumlah Kapal Nelayan Kabupaten Pemalang Tahun 2019 
No Gross Tonage (GT) Desa Jumlah 







 JUMLAH   1.980 
2 5 – 10 Tanjungsari 120 
  Asemdoyong  136 
Mojo 2 
  JUMLAH   258 
3 10 – 20 Tanjungsari 17 
  Asemdoyong 16 
    JUMLAH  33 
   4 20 – 30 Tanjunsari 11 
  Asemdoyong 5 
 JUMLAH   16 
 JUMLAH TOTAL 2.287 
      Sumber : DKP Kabupaten Pemalang (2020) 
 
4.2.2. Hasil Tangkapan Nelayan Bubu Lipat 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Pemalang  hasil tangkapan  bubu lipat terdiri dari beberapa  jenis, yaitu 
Rajungan (Portunus sp), Kepiting (Scylla sp), Udang Ronggeng (Harspiosquilla sp), 
Kakap Merah (Lutjanus sp), dan Gurita (Octopus sp) dan ikan-ikan demersal lainnya. 
Hasil ini menunjukkan adanya sedikit perbedaan, karena berdasarkan hasil 
penelitian di Desa Danasari Kabupaten Pemalang alat tangkap bubu lipat  mempunyai 
hasil tangkapan utama berupa Rajungan (Portunus sp) karena populasi rajungan yang 
paling dominan dalam hasil tangkapan bubu lipat di perairan pantai utara Jawa sekitar 





Pemalang mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggi karena hasil tangkapan 
tersebut menjadi bahan utama pembuatan kalengan daging Rajungan, dan di sekitar 
lokasi terdapat pabrik kecil (miniplant) untuk pengupasan daging rajungan disalurkan 
ke sebuah PT. Phillip Seafood Indonesia yang berada di daerah Dukuh Pejarakan Desa 
Danasari Kecamatan Pemalang. 
 
4.2.3. Musim Penangkapan 
 
Nelayan membagi musim penangkapan menjadi empat berdasarkan kondisi 
wilayah dan keadaan angin. Musim selatan (musim peralihan yang di dahului angin 
kumbang), musim barat dan musim utara (peneduh/peralihan). Musim timur terjadi 
pada bulan juni sampai september, yaitu bertiup angin dari arah timur dan tenggara 
yang memiliki karakteristik kering dan relatif tidak cepat. Musim barat terjadi antara 
bulan Desember sampai bulan maret, angin bertiup dari arah Barat dan Barat laut 
kecepatan relatif tinggi dan merupakan musim penghujan (Nontji, 1993).  
Kondisi musim di atas mempengaruhi kegiatan penangkapan karena setiap 
jenis ikan memiliki musim berbeda beda, musim penangkapan di Desa Danasari 
Kabupaten Pemalang memiliki tiga musim penangkapan yaitu Musim Barat, Musim 
Timur dan Musim kumbang. Musim Barat kondisi angin dan gelombang sangat kuat 
sehingga nelayan enggan untuk melaut, namun bagi nelayan bubu lipat yang umumnya 
menangkap rajungan, kondisi yang seperti ini sangat menguntungkan. Hal ini 
dikarenakan adanya gelombang justru akan menaikan endapan lumpur yang 
didalamnya terdapat rajungan. Kondisi yang hampir sama juga pada musim timur 
tetapi gelombang yang di hasilkan angin timur tidak sebesar angin barat, sebaliknya 





Nontji (1993), menyatakan rajungan akan melakukan pergerakan atau migrasi yang 
sesuai dengan kondisi suhu dan salinitasnya, kondisi suhu dan salinitasnya biasanya di  
pengaruhi oleh pasang surut dan musim. 
Musim akan berpengaruh pada jumlah harga hasil tangkapan hal ini sesuai 
dengan pendapat Rahardja (2008) bahwa permintaan adalah hubungan antara harga 
suatu barang dengan tingkat permintaan barang tersebut, pendapat ini juga diperkuat 
oleh Sukirno (2011), menyatakan bahwa daftar permintaan ialah suatu tabel yang 
memberi gambaran dalam angka-angka tentang hubungan antara harga dengan jumlah 
barang yang diminta masyarakat. 
Tabel 3. Harga Terendah dan Tertinggi Rajungan dalam 5 Tahun 
Tahun Harga Terendah Harga Tertinggi 
2015 
2016 
Rp 22.000,00 Rp 67.000,00 
Rp 24.000,00 Rp 75.000,00 
2017 Rp 22.000,00 Rp 68.000,00 
2018 Rp 28.000,00 Rp 105.000,00 
2019 Rp 29.000,00 Rp 85.000,00 
    Sumber: Data penelitian, 2020 
 
4.3. Analisis Pendapatan Usaha 
 
Pendapatan dari usaha bubu lipat merupakan total penjualan hasil tangkapan atau 
sebagai pendapatan kotor. Artinya pendapatan tersebut belum dikurangi dengan biaya 
tetap, biaya operasional, dan biaya perawatan. Pendapatan perikanan tangkap akan 
selalu dipengaruhi oleh faktor kondisi alam. Faktor kondisi alam seperti cuaca dan 
siklus hidup ikan di laut akan mempengaruhi besar kecilnya jumlah tangkapan 
rajungan menggunakan bubu lipat. Dinamika usaha perikanan tangkap kondisi ini 
sering diklasifikasikan menjadi tiga musim, yaitu musim panen, musim biasa, dan 





bagi pasar. Perbedaan harga di tiap musim sering terjadi bagi komoditas rajungan. 
Tabel 4. Jumlah Trip Per Musim Pada Usaha Perikanan Tangkap Bubu Lipat Di Desa 
Danasari Kabupaten Pemalang 
NO Nama Kapal 
Produksi Hasil 
Tangkapan (kilogram) 






Puncak Biasa Paceklik Puncak Biasa Paceklik 
1 
2 
Berkah Mulya  35 10 7 90 160 45  5,065  
Tambah Beres 40 10 7 90 182 30  5,630  
3 Tambah Jaya 42 12 9 90 180 30  6,210  
4 Asihono Jaya  37 10 7 90 181 25  5,315  
5 Sri Bengking 50 11 8 90 176 28  6,660  
6 Rasa Indah 40 10 7 90 167 40  5,550  
7 Sabda Mulya  36 10 7 90 185 20  5,230  
8 Rukun Jaya  36 11 7 90 172 30  5,342  
9 Putra Janda  60 12 8 90 168 40  7,736  
10 Putra Barokah 35 10 7 90 157 45  5,035  
11 Rifana Jaya  50 12 8 90 155 45  6,720  
12 Rukun Damai 45 12 8 90 185 35  6,550  
13 Setia Kawan 50 12 9 90 200 30  7,170  
14 Sari Ganti 60 12 9 90 185 25  7,845  
15 Rukun Mulya  35 11 7 90 160 40  5,190  
16 Berkah Jaya 40 11 7 90 160 30  5,570  
Min  35   10   7   90   155   20   5,035  
Maks  60   12   9   90   185   45   7,736  
Rata-rata 42 11 7 90 171 34 5,863 
Sumber: data primer, diolah, 2020 
Pada tabel 4 dapat diketahui bahwa jumlah hasil produksi tangkapan tiap kapal 
pada musim puncak panen selalu lebih besar dibanding musim biasa dan musim 
paceklik. Rata-rata trip per tahun kapal adalah sebanyak 297 trip. Jumlah trip tertinggi 
adalah 302 trip per tahun dan terendah adalah 290 trip per tahun. 
Rata-rata kapal dalam musim puncak panen memperoleh hasil tangkapan 
rajungan sebanyak 42 kg untuk rata-rata 90 trip di musim puncak. Jumlah tersebut 
terlampau jauh jika dibandingkan dengan rata-rata jumlah hasil tangkapan di musim 
biasa 11 kg dan musim paceklik yang rata-rata hanya sebanyak 7 kg untuk rata-rata 





Tabel 5. Total Pendapatan Hasil Tangkapan Per Musim Pada Usaha Perikanan 
Tangkap Bubu lipat Di Desa Danasari Kabupaten Pemalang  
No Nama Kapal 




Tahun Puncak Biasa Paceklik 
1 Berkah Mulya  88,200,000 64,000,000 20,475,000 172,675,000 
2 Tambah Beres 100,800,000 72,800,000 13,650,000 187,250,000 
3 Tambah Jaya 105,840,000 86,400,000 17,550,000 209,790,000 
4 Asihono Jaya  93,240,000 72,400,000 11,375,000 177,015,000 
5 Sri Bengking 126,000,000 77,440,000 14,560,000 218,000,000 
6 Rasa Indah 100,800,000 66,800,000 18,200,000 185,800,000 
7 Sabda Mulya  90,720,000 74,000,000 9,100,000 173,820,000 
8 Rukun Jaya  90,720,000 75,680,000 13,650,000 180,050,000 
9 Putra Janda  151,200,000 80,640,000 20,800,000 252,640,000 
10 Putra Barokah 88,200,000 62,800,000 20,475,000 171,475,000 
11 Rifana Jaya  126,000,000 74,400,000 23,400,000 223,800,000 
12 Rukun Damai 113,400,000 88,800,000 18,200,000 220,400,000 
13 Setia Kawan 126,000,000 96,000,000 17,550,000 239,550,000 
14 Sari Ganti 151,200,000 88,800,000 14,625,000 254,625,000 
15 Rukun Mulya  88,200,000 70,400,000 18,200,000 176,800,000 
16 Berkah Jaya  100,800,000 70,400,000 13,650,000 184,850,000 
Min  88,200,000   62,800,000   9,100,000   171,475,000  
Maks  151,200,000   86,400,000   23,400,000   252,640,000  
Rata-rata  105,610,909   73,396,364   16,657,727   195,665,000  
Sumber: data primer, diolah, 2020 
 
Pada tabel 5 dapat diketahui bahwa pada musim puncak rata-rata pendapatan tiap 
kapal dapat mencapai Rp. 105.610.909- meskipun pada musim puncak panen harga 
rajungan Rp. 28.000/kg yang mana relatif lebihrendah dibanding harga rajungan pada 
musim biasa Rp. 40.000/kg dan musim paceklik Rp. 65.000/kg. Besarnya jumlah hasil 
produksi tangkapan menjadi faktor utama pendapatan di musim puncak panen lebih 
besar dibanding dua musim lainnya. Pada musim biasa, rata-rata pendapatan tiap kapal 
sebesar Rp. 73.396.364,- sedangkan pada musim paceklik pendapatan tiap kapal 
menurun drastis hingga hanya mencapai Rp. 16.657.727-. Rata-rata pendapatan per 
tahun setiap kapal usaha rajungan tangkap bubu lipat di Desa Danasari, Kabupaten 







4.4. Biaya Investasi Usaha Bubu Lipat Di Desa Danasari Kabupaten Pemalang 
 
Pada usaha perikanan tangkap bubu lipat, biaya investasi merupakan sejumlah 
biaya yang harus dikeluarkan untuk memulai suatu usahan perikanan tangkap dengan 
alat tangkap bubu lipat. Seorang juragan atau pemilik kapal mengeluarkan biaya 
investasi pada tahun ke-0 atau periode sebelum usaha perikanan tangkap mulai 
beroperasi. Biaya investasi yang dikeluarkan oleh para pemilik kapal perikanan 
tangkap bubu lipat adalah biaya pembelian kapal, jaring tangkap, mesin induk, mesin 
pembantu, dan perlengkapan. Tabel 6 di bawah ini menjelaskan secara rinci tiap 
komponen dari biaya investasi pada usaha perikanan bubu lipat di Desa Danasari,  
Data pada tabel 6 diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi pada enam 
belas pemilik kapal di Desa Danasari, Kabupaten Pemalang. Total biaya investasi 
terbesar pada usaha perikanan tangkap bubu lipat pada penelitian ini adalah sebesar 
Rp. 134.500.000,- dan terkecil adalah sebesar Rp.61.000.000,- sedangkan rata-ratanya 















Tabel 6. Komponen dan Besar Biaya Investasi Usaha Bubu lipat Di Desa Danasari 
Kabupaten Pemalang 
No Nama Kapal GT 
Komponen Biaya Investasi 
 Total Biaya 
Investasi 
Kapal Bubu Lipat Mesin Induk  
1 Berkah Mulya  4  30,000,000   16,000,000   15,000,000  61.000.000 
2 Tambah Beres 4  35,000,000   16,000,000   16,500,000  67.500.000 
3 Tambah Jaya  5  85,000,000   24,000,000   18,000,000  127.000.000 
4 Asihono Jaya  4  40,000,000   16,000,000   16,500,000  72.500.000 
5 Sri Bengking  5  80,000,000   22,000,000   18,000,000  120.000.000 
6 Rasa Indah 4  32,000,000   16,000,000   15,000,000  63.000.000 
7 Sabda Mulya  4  30,000,000   16,000,000   15,000,000  61.000.000 
8 Rukun Jaya  4  35,000,000   16,000,000   15,000,000  66.000.000 
9 Putra Janda  5  90,000,000   26,000,000   18,000,000  134.000.000 
10 Putra Barokah 4  30,000,000   16,000,000   15,000,000  61.000.000 
11 Rifana Jaya  5  90,000,000   26,500,000   18,000,000  134.500.000 
12 Rukun Damai 5  75,000,000   20,000,000   16,500,000  111.500.000 
13 Setia Kawan  5  80,000,000   22,000,000   18,000,000  120.000.000 
14 Sari Ganti 5  90,000,000   26,000,000   18,000,000  134.000.000 
15 Rukun Mulya  4  30,000,000   16,500,000   15,000,000  61.500.000 
16 Berkah Jaya  4  35,000,000   16,500,000   15,000,000  66.500.000 
Min  30,000,000   16,000,000   15,000,000   61,000,000  
Maks  90,000,000   26,500,000   18,000,000   134,500,000  
Rata-rata  52,454,545   19,136,364   16,363,636   87,954,545  
Sumber: data primer, diolah, 2020 
 
4.5. Biaya Penyusutan dan Biaya Tetap Usaha Bubu Lipat Di Desa Danasari, 
Kabupaten Pemalang 
 
Setiap komponen pada biaya investasi memiliki umur ekonomis yang berbeda, 
yaitu kapal memiliki umur ekonomis 10 tahun, bubu lipat 3 tahun, mesin induk 5 
tahun, dan biaya balik nama dan pas kecil 5 tahun. Umur ekonomis digunakan untuk 
menghitung nilai penyusutan per tahun dari setiap komponen. Nilai penyusutan per 
tahun merupakan biaya tetap dari usaha bubu lipat. Penghitungan nilai penyusutan 
menggunakan asumsi bahwa nilai sisa dari setiap komponen adalah nol. Tabel 7 di 
bawah ini merupakan nilai penyusutan per tahun dan total biaya tetap per tahun dari 






Tabel 7. Nilai Penyusutan dan Total Biaya Tetap Per Tahun Usaha Perikanan 
  Tangkap Bubu lipat Di Desa Danasari Kabupaten Pemalang 
No Nama Kapal 




Per Tahun Kapal Bubu Lipat Mesin Induk 
1 Berkah Mulya   3,000,000   5,333,333   3,000,000  11.333.333 
2 Tambah Beres  3,500,000   5,333,333   3,300,000  12.133.333 
3 Tambah Jaya   8,500,000   8,000,000   3,600,000  20.100.000 
4 Asihono Jaya   4,000,000   5,333,333   3,300,000  12.633.333 
5 Sri Bengking   8,000,000   7,333,333   3,600,000  18.933.333 
6 Rasa Indah  3,200,000   5,333,333   3,000,000  11.533.333 
7 Sabda Mulya   3,000,000   5,333,333   3,000,000  11.333.333 
8 Rukun Jaya   3,500,000   5,333,333   3,000,000  11.833.333 
9 Putra Janda   9,000,000   8,666,667   3,600,000  21.266.667 
10 Putra Barokah  3,000,000   5,333,333   3,000,000  11.333.333 
11 Rifana Jaya   9,000,000   8,833,333   3,600,000  21.433.333 
12 Rukun Damai  7,500,000   6,666,667   3,300,000  17.466.667 
13 Setia Kawan   8,000,000   7,333,333   3,600,000  18.933.333 
14 Sari Ganti  9,000,000   8,666,667   3,600,000  21.266.667 
15 Rukun Mulya   3,000,000   5,500,000   3,000,000  11.500.000 
16 Berkah Jaya   3,500,000   5,500,000   3,000,000  12.000.000 
Min  3,000,000   5,333,333   3,000,000   11,433,333  
Maks  9,000,000   8,833,333   3,600,000   21,533,333  
Rata-rata  5,245,455   6,378,788   3,272,727   14,996,970  
Sumber: data primer, diolah, 2020 
 
Biaya tetap per tahun merupakan jumlah dari nilai penyusutan semua komponen. 
Rata-rata biaya penyusutan tiap komponen berbeda antara satu kapal dengan kapal 
lainnya. Hal ini disebabkan harga perolehan/pembelian tiap komponen dan perbedaan 
umur ekonomisnya. Dengan menggunakan nilai rata-rata dapat diketahui bahwa bubu 
lipat merupakan  yang memiliki nilai penyusutan terbesar setiap tahunnya, sedangkan 
yang terkecil adalah biaya pas kecil atau balik nama.  
Total biaya tetap per tahun yang terbesar adalah sebesar Rp. 21.533.333,- yang 
terkecil adalah sebesar Rp. 11.433.333,- sedangkan rata-rata total biaya tetap tiap unit 
usaha perikanan tangkap bubu lipat di Desa Danasari, Kabupaten Pemalang adalah 






4.6. Biaya Perawatan Usaha Bubu Lipat Di Desa Danasari Kabupaten Pemalang 
 
Pada analisis biaya, total biaya (total cost / TC) merupakan jumlah dari total 
biaya tetap (fixed cost / FC) dan biaya tidak tetap (biaya variabel / variable cost / VC). 
Biaya tetap telah dibahas pada poin sebelumnya. Biaya tidak tetap ini terdiri dari dua 
komponen, yaitu biaya perawatan dan biaya operasional. Biaya perawatan ini 
mencakup perawatan kapal, bubu lipat, mesin induk. Tidak ada patokan khusus dalam 
menentukan besarnya biaya perawatan per tahun. Rincian biaya perawatan dari setiap 
kapal dapat dilihat pada tabel 8 berikut. 
Tabel 8 Biaya Perawatan Per Tahun Pada Usaha Bubu Lipat Di Desa Danasari 
Kabupaten Pemalang 
No Nama Kapal 
Biaya Perawatan Per Tahun Tiap Komponen Investasi Total Biaya 
Perawatan  
Per Tahun Kapal Bubu Lipat Mesin Induk 
1 Berkah Mulya  1.500.000 500,000 1,500,000  3.500.000  
2 Tambah Beres 1.600.000 550,000 1,500,000  3.650.000  
3 Tambah Jaya 1.800.000 550,000 1,500,000  3.850.000  
4 Asihono Jaya  1.500.000 550,000 1,200,000  3.250.000  
5 Sri Bengking 1.800.000 600,000 1,500,000  3.900.000  
6 Rasa Indah 1.500.000 550,000 1,800,000  3.850.000  
7 Sabda Mulya 1.400.000 550,000 1,500,000  3.450.000  
8 Rukun Jaya 1.500.000 550,000 1,500,000  3.550.000  
9 Putra Janda  1.700.000 750,000 1,800,000  4.250.000  
10 Putra Barokah 1.500.000 550,000 1,500,000  3.550.000  
11 Rifana Jaya  1.900.000 800,000 3,000,000  5.700.000  
12 Rukun Damai 1.700.000 600,000 1,500,000  3.800.000  
13 Setia Kawan 1.800.000 550,000 1,500,000  3.850.000  
14 Sari Ganti 1.900.000 800,000 3,000,000  5.700.000  
15 Rukun Mulya  1.400.000 550,000 1,500,000  3.450.000  
16 Berkah Jaya  1.500.000 500,000 1,500,000  3.500.000  
Min  1.400.000   500,000   1,050,000   3.250.000  
Maks  1.900.000   800,000   3,000,000   5.700.000  
Rata-rata  1.625.000   590,909   1,622,727   3.925.000  







Rata-rata biaya perawatan tiap komponen berbeda. Demikian juga dengan rata-
rata biaya perawatan setiap kapal. Rata-rata biaya perawatan per tahun yang tertinggi 
adalah biaya perawatan kapal, yaitu sebesar Rp. 1.900.000 per tahun. Biaya perawatan 
mesin induk adalah yang tertinggi kedua dengan rata-rata biaya perawatan per tahun 
sebesar Rp. 3.000.000. Nilai perawatan yang lain adalah nilai perawatan bubu lipat 
tertinggi rata rata boaya perawatan per tahun sebesar Rp. 800.000. Nilai perawatan per 
tahun dari setiap kapal dijumlahkan dan digunakan sebagai total biaya perawatan per 
tahun setiap kapal. Total biaya perawatan per tahun yang tertinggi adalah sebesar Rp. 
5.700.000,- dan yang terendah adalah sebesar Rp. 3.250.000,- sedangkan rata-rata total 
biaya perawatan tiap unit usaha bubu lipat di Desa Danasari adalah sebesar Rp. 
3.925.000,-.  
4.7. Biaya Operasional Usaha Bubu Lipat Di Danasari Kabupaten Pemalang 
 
Komponen biaya lain yang merupakan biaya tidak tetap adalah biaya 
operasional. Sebagaimana sifat dari biaya variabel atau biaya tidak tetap, yaitu besar 
kecilnya biaya bergantung pada tingkat produksi. Dalam konteks usaha perikanan 
tangkap bubu lipat tingkat produksi direpresentasikan dengan banyak trip kapal 
menangkap rajungan. 
Biaya operasional per tahun ini mencakup biaya eksploitasi dalam setahun yang 
diperoleh dari hasil kali jumlah trip dan biaya eksploitasi per trip. Jumlah trip per 
tahun merupakan total dari trip pada tiga musim (panen, biasa, dan paceklik), dan gaji 
anak buah kapal selama setahun. Gaji anak buah kapal diperoleh dari total pendapatan 
setahun dibagi dua biaya eksploitasi per tahun. Rincian biaya operasional per tahun 





Tabel 9 Komponen dan Total Biaya Operasional Per Tahun Pada Usaha Perikanan 
















1 Berkah Mulya   295   300,000   88,500,000   17.900.000   106.400.000  
2 Tambah Beres  302   325,000   98,150,000   18.700.000   116.850.000  
3 Tambah Jaya  300   350,000   105,000,000   18.600.000   123.600.000  
4 Asihono Jaya   296   275,000   81,400,000   18.550.000   99.950.000  
5 Sri Bengking  294   325,000   95,550,000   18.360.000   113.910.000  
6 Rasa Indah  297   250,000   74,250,000   18.150.000   92.400.000  
7 Sabda Mulya   295   250,000   73,750,000   18.650.000   92.400.000  
8 Rukun Jaya   292   275,000   80,300,000   18.200.000   98.500.000  
9 Putra Janda   298   300,000   89,400,000   18.200.000   107.600.000  
10 Putra Barokah  292   325,000   94,900,000   17.750.000   112.650.000  
11 Rifana Jaya  290   325,000   94,250,000   17.650.000   111.900.000  
12 Rukun Damai  310   350,000   108,500,000   18.950.000   127.450.000  
13 Setia Kawan  320   300,000   96,000,000   19.600.000   115.600.000  
14 Sari Ganti  300   320,000   96,000,000   18.750.000   114.750.000  
15 Rukun Mulya   290   250,000   72,500,000   17.800.000   90.300.000  
16 Berkah Jaya   280   280,000   78,400,000   17.600.000   96.000.000  
Min  280   250,000   72,500,000  17,600,000  90.300.000  
Maks  320   350,000  108,500,000  19.600.000  127.450.000  
Rata-rata  297   300,000   89,178,125  18.338.125  107.516.250  
Sumber: data primer, diolah, 2020 
 
Komponen biaya operasional per terbesar berasal gaji anak buah kapal (ABK). 
Rata-rata biaya gaji ABK per tahun setiap kapal adalah Rp. 19.600.000,- Biaya 
operasional terbesar kedua merupakan biaya eksploitasi yang memiliki rata-rata per 
tahun sebesar Rp. 89.178.125,-. 
Pada tabel 9  gaji ABK setiap trip untuk musim puncak setiap ABK diberi upah 
sebesar Rp. 100.000,- sedangkan pada musim biasa setiap ABK diberi upah sebesar 
Rp. 50.000,- per trip dan pada musim paceklik setiap ABK diberi upah setidaknya 







4.8. Suku Bunga Bank Indonesia (BI Rate) dan Inflasi (Inflation Rate) 
Data suku bunga Bank Indonesia (BI rate) digunakan sebagai diskon faktor 
dalam penghitungan kriteria kelayakan usaha, yaitu net present value (NPV) dan         
internal rate return (IRR). Rata-rata BI rate periode Januari 2016 – Juni 2020 
digunakan sebagai diskon faktor, yaitu sebesar 4.99% atau dibulatkan menjadi 5%.  
Data inflasi (inflation rate) digunakan dalam penghitungan analisis switching 
value atau analisis sensitivitas usaha. Analisis switching value atau sensitivitas 
merupakan suatu analisis untuk dapat melihat pengaruh yang akan terjadi akibat 
keadaan yang berubah-ubah. Pada penelitian ditetapkan tiga keadaan berubah, yaitu 
(1) terjadinya penurunan produksi ikan sebesar 5% di tiap musim dan (2) terjadinya 
kenaikan harga-harga (inflasi) sebesar rata-rata tingkat inflasi periode Januari 2016 – 
Juni 2020, yaitu sebesar 4.25% 
Tabel 10 Data Suku Bunga Bank Indonesia (BI Rate) Periode Januari 2016 – 
Juni 2020 
 
Bulan / Tahun 2016 2017 2018 2019 2020 
Januari 5.50.% 4.75.% 4.25.% 6.00.% 5.00.% 
Februari 5.50.% 4.75.% 4.25.% 6.00.% 4.75.% 
Maret  5.50.% 4.75.% 3.40.% 6.00.% 4.50.% 
April 5.50.% 4.75.% 4.50.% 6.00.% 4.50.% 
Mei 5.50.% 4.75.% 4.75.% 6.00.% 4.50.% 
Juni 5.25.% 4.75.% 5.25.% 6.00.% 4.25.% 
July 5.25.% 4.75.% 5.25.% 5.75.% - 
Agustus 5.25.% 4.50.% 5.50.% 5.50.% - 
September 5.00.% 4.25.% 5.75.% 5.25.% - 
Oktober 4.75.% 4.25.% 5.75.% 5.00.% - 
November  4.75.% 4.25.% 6.00.% 5.00.% - 
Desember  4.75 % 4.25.% 6.00.% 5.00.% - 
Min   4.25.%   
Max   6.00.%   
Rata   4.99.%   







Tabel 11. Data Inflasi Nasional 
 
Bulan / Tahun 2015 2016 2017 2018 2019 2020 
Januari 6,96.% 4,14.% 3,49.% 3,25.% 2,82.% 2,68.% 
Februari 6,29.% 4,42.% 3,83.% 3,18.% 2,57.% 2,98.% 
Maret  6,38.% 4,45.% 3,61.% 3,40.% 2,48.% 2,96.% 
April 6,79.% 3,60.% 4,17.% 3,41.% 2,83.% 2,67.% 
Mei 7,15.% 3,33.% 4,33.% 3,23.% 3,32.% 2,19.% 
Juni 7,26.% 3,45.% 4,37.% 3,12.% 3,28.% 1,96.% 
July 7,26.% 3,21.% 3,88.% 3,18.% 3,32.%  
Agustus 7,18.% 2,79.% 3,82.% 3,20.% 3,49.%  
September 6,83.% 3,07.% 3,72.% 2,88.% 3,39.%  
Oktober 6,25.% 3,31.% 3,58.% 3,16.% 3,13.%  
November  4,89.% 3,58.% 3,30.% 3,23.% 3,00.%  
Desember  3,35.% 3,02.% 3,61.% 3,13.% 2,72.%  
Min   1,96.%    
Max   7.26.%    
Rata   4.25.%    
Sumber: Bank Indonesia, 2020 
 
4.9. Analisis Kelayakan Finansial Usaha 
 
Analisis kelayakan finansial usaha jangka panjang digunakan untuk mengetahui 
keuntungan suatu usaha dalam jangka panjang. Analisis kelayakan finansial jangka 
panjang merupakan suatu analisis kriteria investasi untuk mengukur secara 
menyeluruh tentang baik atau tidaknya dan layak atau tidaknya, suatu usaha bisnis 
dilakukan dan dikembangkan. Analisis finansial ini akan sangat bermanfaat khususnya 
bagi pihak-pihak yang terlibat langsung di dalam suatu usaha bisnis. analisis finansial 
ini harus dapat mengungkapkan secara terperinci apakah proyek akan menguntungkan 
atau tidak. Analisis kelayakan finansial usaha bisnis perikanan tangkap bubu lipat di 
Desa Danasari Kabupaten Pemalang pada penelitian ini akan menggunakan beberapa 
kriteria investasi di antaranya analisis labarugi, payback period (PP), break event point 
(BEP), net present value (NPV), net befefit cost ratio (Net B/C R), dan internal rate of 





4.9.1. Analisis Laba Rugi 
 Laba atau keuntungan yang didapatkan dari penghitungan total pendapatan 
selama satu tahun dikurangi dengan total pengeluaran atau biaya selama setahun dalam 
usaha perikanan tangkap bubu lipat. Besar kecilnya laba tiap kapal sangat dipengaruhi 
oleh besar kecilnya pendapatan dan pengeluaran / biaya. Keuntungan atau yang 
diperoleh oleh setiap kapal usaha perikanan tangkap bubu lipat Desa Danasari, 
Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada tabel 12 berikut: 
Tabel 12 Total Pendapatan, Total Biaya, dan Laba Per Tahun Pada Usaha Perikanan 
Tangkap Bubu Lipat Di Desa Danasari, Kabupaten Pemalang 










1 Berkah Mulya  172,675,000 121.333.333 51.341.667 
2 Tambah Beres 187,250,000 132.733.333 54.516.667 
3 Tambah Jaya 209,790,000 147.650.000 62.140.000 
4 Asihono Jaya  177,015,000 115.933.333 61.081.667 
5 Sri Bengking 218,000,000 136.843.333 81.156.667 
6 Rasa Indah 185,800,000 107.883.333 77.916.667 
7 Sabda Mulya  173,820,000 107.283.333 66.536.667 
8 Rukun Jaya  180,050,000 113.983.333 66.066.667 
9 Putra Janda  252,640,000 133.216.667 119.423.333 
10 Putra Barokah 171,475,000 127.633.333 43.841.667 
11 Rifana Jaya  223,800,000 139.133.333 84.666.667 
12 Rukun Damai 220,400,000 148.816.667 71.583.333 
13 Setia Kawan 239,550,000 138.483.333 101.066.667 
14 Sari Ganti 254,625,000 141.816.667 112.808.333 
15 Rukun Mulya  176,800,000 105.350.000 71.450.000 
16 Berkah Jaya  184,850,000 111.600.000 73.250.000 
Min 171,475,000  105.350.000   43.841.667  
Maks 254,625,000  148.816.667   119.423.333  
Rata-rata 201,783,750  126.855.833   74.927.917  
Sumber: data primer, diolah, 2020 
 
 
Pada table 12. dapat diketahui total pendapatan, total biaya, dan laba dari tiap 
unit kapal usaha perikanan tangkap bubu lipat di Desa Danasari. Total biaya 





Besar total biaya terendah adalah sebesar Rp. 105.350.000,- dan tertinggi adalah 
sebesar Rp. 148.816.667 per tahun. Rata-tata total biaya adalah sebesar Rp. 
126.855.833,- per tahun. Sedangkan pada pendapatan diperoleh total pendapatan 
terendah adalah sebesar Rp. 171.475.000,- per tahun dan tertinggi adalah sebesar 
Rp.254.625.000,- per tahun. Rata-rata pendapatan usaha perikanan tangkap bubu lipat 
di Desa Danasari adalah sebesar Rp 201.783.750,- per tahun. 
Laba per tahun dari usaha tangkap bubu lipat diperoleh dengan mengurangkan 
total pendapatan per tahun sebesar total biaya per tahun. Berdasarkan perhitungan 
tersebut diperoleh laba per tahun tiap kapal.  Rata-rata laba atau keuntungan yang 
diperoleh tiap kapal usaha perikanan tangkap bubu lipat adalah sebesar Rp. 74.927.917  
per tahun atau jika digunakan jumlah trip dalam setahun, yaitu sebanyak 297 trip per 
tahun  diperoleh rata-rata laba per trip adalah sebesar Rp 252.282,- per trip. 
 
4.9.2. Analisis Payback Period 
 
Payback period digunakan untuk mengetahui lamanya pengembalian modal 
investasi yang digunakan dalam melakukan usaha atau dengan kata lain untuk 
mengetahui waktu yang dapat digunakan untuk menutup kembali pengeluaran 
investasi dengan menggunakan keuntungan sebagai perbandingan. Payback period 
mempunyai kategori waktu pengembalian cepat apabila kurang dari 3 tahun, waktu 
pengembalian sedang antara 3 – 5 tahun, waktu pengembalian lambat jika melebihi 5 
tahun (Tajerin et al., 2003). Tabel 12 di bawah ini merupakan nilai total investasi, laba  
per tahun dan hasil hitung payback period tiap kapal usaha perikanan tangkap bubu 







Tabel 13. Total Investasi, Laba dan Payback Period Pada Usaha Perikanan Tangkap 







Berkah Mulya  61.000.000  51.341.667  1,26 
Tambah Beres 67.500.000  54.516.667  1,34 
Tambah Jaya 127.000.000  62.140.000  2,27 
Asihono Jaya  72.500.000  61.081.667  1,26 
Sri Bengking 120.000.000  81.156.667  1,60 
Rasa Indah 63.000.000  77.916.667  0,85 
Sabda Mulya  61.000.000  66.536.667  0,95 
Rukun Jaya  66.000.000  66.066.667  1,05 
Putra Janda  134.000.000  119.423.333  1,17 
Putra Barokah 61.000.000  43.841.667  1,51 
Rifana Jaya  134.500.000  84.666.667  1,73 
Rukun Damai 111.500.000  71.583.333  1,68 
Setia Kawan 120.000.000  101.066.667  1,26 
Sari Ganti 134.000.000  112.808.333  1,27 
Rukun Mulya  61.500.000  71.450.000  0,89 
Berkah Jaya  66.500.000  73.250.000  0,95 
Min  61,000,000   43.841.667  0,85 
Maks  134,500,000   119.423.333  2,27 
Rata-rata  87,954,545   74.927.917  1,32 
Sumber: data primer, diolah, 2020 
 
Nilai payback periode usaha perikanan tangkap bubu lipat di Desa Danasari, 
Kabupaten Pemalang berkisar antara 0.85 – 2.27 tahun. Payback periode tercepat 
adalah 0.85 tahun  dan yang terlama adalah 2.27 tahun. Usaha perikanan tangkap bubu 
lipat di Desa Danasari, Kabupaten Pemalang masuk dalam kategori pengembalian 
cepat karena rata-rata periode pengembaliannya kurang dari 3 tahun, yaitu sebesar 









4.9.3. Analisis Break Event Point 
 
Kasmir (2010), mengemukakan bahwa Break Event Point adalah keadaan 
dimana suatu usaha beroperasi dengan kondisi tidak memperoleh pendapatan dan tidak 
pula menderita kerugian. Melalui analisis ini, dapat diketahui kondisi dari suatu usaha 
yang mampu menjual produknya dengan jumlah tertentu, sehingga usaha tersebut 
tidak menderita kerugian tetapi juga tidak memperoleh laba atau impas. Nilai break 
event point dari usaha alat tangkap bubu lipat di perairan pantai utara Desa Danasari 
Kabupaten Pemalang diperoleh dengan membandingkan antara total biaya dengan 
total pendapatan usaha perikanan tangkap bubu lipat bundes per tahun. 
Tabel 14 Total Pendapatan, Total Biaya, dan Break Event Point Pada Usaha 












Berkah Mulya  172,675,000  121.333.333   31.449.635  
Tambah Beres 187,250,000  132.733.333   34.317.478  
Tambah Jaya 209,790,000  147.650.000   51.466.578  
Asihono Jaya  177,015,000  115.933.333   30.535.677  
Sri Bengking 218,000,000  136.843.333   41.413.980  
Rasa Indah 185,800,000  107.883.333   24.137.056  
Sabda Mulya  173,820,000  107.283.333   25.488.547  
Rukun Jaya  180,050,000  113.983.333   27.546.111  
Putra Janda  252,640,000  133.216.667   38.341.322  
Putra Barokah 171,475,000  127.633.333   35.468.672  
Rifana Jaya  223,800,000  139.133.333   45.378.154  
Rukun Damai 220,400,000  148.816.667   43.428.977  
Setia Kawan 239,550,000  138.483.333   37.963.655  
Sari Ganti 254,625,000  141.816.667   40.547.699  
Rukun Mulya  176,800,000  105.350.000   24.694.521  
Berkah Jaya  184,850,000  111.600.000   26.206.034  
Min  171,475,000   105.350.000   24.137.056  
Maks  254,625,000   148.816.667   51.466.578  
Rata-rata  201,783,750   126.855.833   34.899.006  






Pada tabel 14 dapat diketahui nilai break event point pada usaha perikanan 
tangkap bubu lipat di Desa Danasari Kabupaten Pemalang yang terendah adalah 
sebesar Rp. 24.137.056,- dan yang tertinggi adalah sebesar Rp. 51.466.578,- 
sedangkan rata–rata break event point  adalah sebesar Rp. 34.899.006,-. Jika 
dibandingkan dengan total pendapatan per tahun yang terendah adalah sebesar Rp. 
171.475.000,- dan yang tertinggi adalah sebesar Rp. 254.625.000-, dan rata-rata 
sebesar Rp. 201.783.750,-  maka total pendapatan per tahun bernilai lebih besar dari 
nilai break event point. Artinya, usaha perikanan tangkap bubu lipat di Desa Danasari 
Kabupaten Pemalang menguntungkan dan layak untuk diteruskan. 
 
4.9.4. Analisis Benefit-Cost Ratio (B/C Ratio), Net Present Value (NPV), dan 
Internal Rate Return (IRR) 
 
Giatman (2006), berpendapat bahwa benefit cost ratio merupakan metode yang 
digunakan untuk mengetahui besaran dan keuntungan / kerugian serta kelayakan suatu 
proyek. Benefit cost ratio ini memberikan penekanan terhadap nilai perbandingan 
antara aspek manfaat (benefit) yang akan diperoleh dengan aspek biaya dan kerugian 
yang akan di tanggung (cost). Benefit cost ratio (B/C Ratio) mempunyai kriteria usaha 
yang menguntungkan sehingga layak untuk dilanjutkan apabila nilai (B/C Ratio) > 1 
dan usaha yang merugikan sehingga tidak layak untuk dilanjutkan apabila nilai (B/C 
Ratio) < 1, serta usaha yang tidak mendapatkan keuntungan tetapi tidak juga menderita 
kerugian itu mempunyai nilai (B/C Ratio) = 1. 
Net present value (NPV) adalah suatu teknik capital budgeting atau 
penganggaran modal yang dalam mengukur profitibilitas rencana investasi proyek 





atas dasar konsep diskonto semua arus kas masuk dan keluar selama umur proyek 
(investasi) kenilai sekarang, kemudian dihitung angka bersihnya akan diketahui selisih 
dengan memakai dasar yang sama yaitu harga pasar saat ini. Ada dua hal yang harus 
diperhatikan yaitu nilai waktu dari uang dan selisih besar arus kas masuk dan keluar 
(Papulete, 2011). Perhitungan net present value (NPV) pada penelitian ini 
menggunakan nilai discount factor sebesar 5% mengacu pada rata-rata suku bunga 
Bank Indonesia  (BI rate) periode Januari 2016 – Juni 2020 digunakan sebagai diskon 
faktor, yaitu sebesar 4.99% atau dibulatkan menjadi 5%. 
Kurniawati (2005) mengemukakan bahwa internal rate of return  (IRR) 
merupakan tingkat pengembalian yang menghasilkan NPV arus kas masuk sama 
dengan NPV arus kas keluar. Internal rate of return merupakan suku bunga maksimal 
sehingga NPV bernilai sama dengan nol berada dalam batas untung rugi. IRR dapat 
disebut sebagai nilai discount rate yang membuat NPV dari suatu usaha sama dengan 
nol. Oleh sebab itu internal rate of return  (IRR) juga dianggap sebagai tingkat 
keuntungan bersih dari investasi, dimana benefit bersih yang positif ditanam kembali 
pada taun berikutnya dan mendapatkan tingkat keuntungan yang sama dan diberi 
bunga selama sisa umur proyek. 
Hasil analisis benefit cost ratio menunjukan bahwa pada 16 unit kapal 
perikanan tangkap bubu lipat. Nilai B/C Ratio terendah adalah sebesar 1,343 dan 
tertinggi adalah 1,896 sedangkan rata-rata B/C Ratio sebesar 1,593. Setiap kapal usaha 
perikanan tangkap bubu lipat di Desa Danasari Kabupaten Pemalang memiliki nilai 
B/C Ratio> 1 yang artinya menguntungkan dan layak untuk dilanjutkan. Nilai rata-rata 
B/C Ratio sebesar 1,593 menunjukan bahwa setiap 1 (satu) rupiah biaya yang 





bisnis (5 tahun) akan menghasilkan penerimaan sebesar 1,593 rupiah. 
Tabel 15. Net Present Value, Internal Rate Return, dan Benefit-Cost Ratio Pada 
Usaha Perikanan Tangkap Bubu Lipat Di Desa Danasari 











1 Berkah Mulya 94,974,503 51% 1,423 
2 Tambah Beres 99,839,379 49% 1,411 
3 Tambah Jaya 52,129,987 19% 1,421 
4 Asihono Jaya 126,509,501 56% 1,527 
5 Sri Bengking 110,116,791 34% 1,593 
6 Rasa Indah 207,164,450 95% 1,722 
7 Sabda Mulya 152,967,843 76% 1,620 
8 Rukun Jaya 127,099,765 61% 1,580 
9 Putra Janda 243,347,861 58% 1,896 
10 Putra Barokah 59,905,742 36% 1,343 
11 Rifana Jaya 82,195,413 25% 1,609 
12 Rukun Damai 100,938,094 34% 1,481 
13 Setia Kawan 201,685,222 55% 1,730 
14 Sari Ganti 209,296,527 52% 1,795 
15 Rukun Mulya 161,400,996 79% 1,678 
16 Berkah Jaya 181,079,013 81% 1,656 
Min 52,129,987 19% 1,343 
Maks 243,347,861 95% 1,896 
Rata-rata 138,165,693 54% 1,593 
Sumber: data primer, diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel 15 dapat dilihat hasil analisis net present value yang telah 
dilakukan menunjukan bahwa 16 unit kapal perikanan tangkap bubu lipat di Desa 
Danasari Kabupaten Pemalang. Nilai NPV terendah adalah sebesar Rp. 52.129.987,- 
dan tertinggi adalah sebesar Rp. 243.347.861, sedangkan  rata-rata NPV sebesar Rp. 
138.165.693. Artinya nilai NPV yang positif (lebih dari nol) dan menghasilkan kriteria 
layak untuk umur proyek atau umur bisnis lima tahun ke depan dengan discount factor 
sebesar 5%. 
Perhitungan analisis internal rate return untuk mengetahui tingkat keuntungan 





keuntungan yang didapatkan per unit kapal perikanan tangkap bubu lipat per tahunnya 
jika dilihat pada saat sekarang. Hasil internal rate return menunjukan bahwa 16 unit 
kapal perikanan tangkap bubu lipat di Desa Danasari Kabupaten Pemalang diperoleh 
internal rate return  terendah adalah sebesar 19%, tertinggi adalah sebesar 95% dan 
rata-ratanya adalah sebesar 54%. Semua  unit kapal dalam sampel pun memiliki 
internal rate return di atas rata-rata suku bunga Bank Indonesia (5%) yang digunakan 
sebagai benefif dari alternatif investasi. Dari analisis internal rate return disimpulkan 
bahwa usaha perikanan tangkap dengan bubu  lipat layak untuk dilanjutkan usahanya 
dalam waktu lima tahun ke depan.  
 
4.9.5. Analisis Switching Value 
 
Analisis sensitivitas, pengganti, atau switching value merupakan suatu analisis 
untuk dapat melihat pengaruh yang akan terjadi akibat keadaan yang berubah-ubah. 
Tujuan dilakukan analisis sensitivitas adalah (1) menilai apa yang akan terjadi dengan 
hasil analisis kelayakan suatu kegiatan investasi atau bisnis apabila terjadi perubahan 
di dalam perhitungan biaya atau manfaat, (2) analisis kelayakan suatu usaha ataupun 
bisnis perhitungan umumnya didasarkan pada proyeksi-proyeksi yang mengandung 
ketidakpastian tentang apa yg akan terjadi di waktu yang akan datang, (Pada penelitian 
ditetapkan dua keadaan berubah, yaitu (1) terjadinya penurunan produksi ikan sebesar 
5% di tiap musim dan (2) terjadinya kenaikan harga-harga (inflasi) sebesar  rata-rata 
tingkat inflasi periode Januari 2016 – Juni 2020, yaitu sebesar 4.25%. 
Tabel 16 merupakan ringkasan hasil perhitungan tiap komponen atau kriteria 
kelayakan finansial usaha perikanan tangkap bubu lipat di Desa Danasari Kabupaten 





tiap musim dan (2) terjadinya kenaikan harga-harga (inflasi) sebesar  rata-rata tingkat 
inflasi periode Januari 2016 – Juni 2020, yaitu sebesar 4.25%. 
Kondisi 1 adalah kondisi di mana terjadin penurunan produksi ikan sebesar 5% 
di tiap musim. Pada kondisi 1 ini diperoleh hasil keuntungan dikisaran minimal Rp. 
35.267.917 hingga maksimal Rp 106.791.333 sedangkan rata-ratanya adalah sebesar 
Rp 64.838.729. Keuntungan pada kondisi 1 relatif lebih rendah dibanding kondisi 
awal. Pada kriteria payback period kondisi 1 berada dikisaran paling cepat 0.93  
tahun,- hingga paling lama 2.47 tahun,- sedangkan rata-ratanya adalah 1.44 tahun. 
Payback period pada kondisi 1 relatif lebih lama dibanding kondisi awal, namun 
masih tergolong dalam payback period yang cepat. 
Pada kriteria break event point kondisi 1 berada dikisaran minimal  Rp. 
25.584.347 dan maksimal Rp 56.031.205 sedangkan rata-ratanya adalah sebesar Rp. 
37.504.455. Break event point pada kondisi 2 relatif lebih besar dibanding kondisi 1, 
namun masih lebih lebih besar dibanding kondisi awal. Tetapi secara keseluruhan 
nilainya masih lebih kecil dibanding dengan pendapatan per tahun sehingga pada 
kondisi 2 pun masih layak untuk dilanjutkan. 
Pada kriteria benefit cost ratio (B/C Ratio) kondisi 2 berada dikisaran minimal  
1.08 dan maksimal 1.21, sedangkan rata-ratanya adalah sebesar  1.15. Benefit cost 
ratio (B/C Ratio) pada kondisi 1 relatif lebih besar dibanding kondisi awal, namun 
nilainya masih lebih kecil dibanding benefit cost ratio (B/C Ratio) kondisi awal, 
namun nilai B/C Ratio masih lebih dari 1 (B/C Ratio > 1)sehingga kondisi 1 pun 
masih layak untuk dilanjutkan.  
Pada kriteria nilai net present value (NPV) kondisi 1 berada di kisaran 





rata-ratanya Rp 94,484,791. Nilai NPV pada kondisi 1 masih lebih dibanding kondisi 
awal, namun nilai NPV kondisi 1 yang positif (lebih dari nol) dan menghasilkan 
kriteria layak untuk umur proyek atau umur bisnis lima tahun ke depan dengan 
discount factor sebesar 5%. 
Pada kriteria nilai internal rate return (IRR) kondisi 1, diperoleh internal rate 
return  terendah adalah sebesar 29%, tertinggi adalah sebesar 105%, dan rata-ratanya 
adalah sebesar 68%. Nilai IRR pada kondisi 1 lebih kecil dibanding nilai IRR pada 
kondisi awal, namun semua  unit kapal dalam sampel pun memiliki internal rate 
return di atas rata-rata suku bunga Bank Indonesia (5%) yang digunakan sebagai 
benefif dari alternatif investasi. Dari analisis internal rate return disimpulkan bahwa 
usaha perikanan tangkap dengan bubu lipat layak untuk dilanjutkan usahanya dalam 
waktu lima tahun ke depan.   
Pada kondisi 2, yaitu terjadinya kenaikan harga-harga input (kapal, bubu lipat, 
mesin induk, mesin pembantu, biaya perawatan, dan biaya operasional) sebesar 
4.25%. Pada kondisi 2 ini diperoleh hasil keuntungan dikisaran minimal Rp. 
12.970.375 hingga maksimal Rp 43.178.775 dan rata-ratanya Rp 25.671.451. 
Keuntungan pada kondisi 2 relatif lebih rendah dibanding kondisi awal, namun masih 
lebih tinggi dibanding kondisi 1. Namun secara keseluruhan masih memberikan 
keuntungan yang positif sehingg masih layak untuk dijalankan dan dilanjutkan. 
Pada kriteria payback period kondisi 2 berada dikisaran paling cepat 2.52 
tahun hingga paling lama 14.26 tahun sedangkan rata-ratanya adalah 5.27  tahun. 
Payback period pada kondisi 2 relatif lebih lama dibanding kondisi awal, namun 
masih relatif lebih cepat dibanding kondisi 1 dan secara keseluruhan masih tergolong 





Pada kriteria break event point kondisi 2 berada dikisaran minimal  
Rp.73,108,608 hingga maksimal Rp155,843,359 dan rata-ratanya sebesar Rp 
104,998,305. Break event point pada kondisi 1 relatif lebih besar dibanding kondisi 
awal, namun nilainya masih lebih kecil dibanding dengan pendapatan per tahun 
sehingga pada kondisi 1 pun masih layak untuk dilanjutkan. 
Pada kriteria benefit cost ratio (B/C Ratio) kondisi 2 berada dikisaran minimal 
1.05 dan maksimal 1.17, sedangkan rata-ratanya adalah sebesar  1.12. Benefit cost 
ratio (B/C Ratio) pada kondisi 2 relatif lebih besar dibanding kondisi 1, namun masih 
lebih kecil dibanding kondisi awal. Tetapi pada kondisi 2 nilai B/C Ratio masih lebih 
besar dari 1 (B/C Ratio > 1)sehingga kondisi 2 pun masih layak untuk dilanjutkan. 
Pada kriteria nilai net present value (NPV) kondisi 2 berada di kisaran 
terendah adalah sebesar minus Rp 93,253,035.72 dan maksimal Rp 47,881,599.74, 
sedangkan rata-ratanya sebesar minus Rp 6,232,752.46,- Nilai NPV pada kondisi 2 
relatif lebih rendah dan nilainya negatif  dibanding kondisi awal dan kondisi 1. NPV 
kondisi 2 yang negatif (kurang dari nol) dan menghasilkan kriteria tidak layak untuk 
umur proyek atau umur bisnis lima tahun ke depan dengan discount factor sebesar 5%. 
Pada kriteria nilai internal rate return (IRR) kondisi 2, diperoleh internal rate 
return  terendah adalah sebesar -15%, tertinggi adalah sebesar 35%, dan rata-ratanya 
adalah sebesar 12%.  Nilai IRR pada kondisi 2 relatif lebih kecil dibanding kondisi 1 
dan kondisi awal. Rata-rata internal rate return kondisi 2 nilainya di bawah  rata-rata 
suku bunga Bank Indonesia (5%) yang digunakan sebagai benefif dari alternat if 
investasi dari analisis internal rate return.disimpulkan bahwa usaha perikanan tangkap 





Tabel 16 Analisis Switching Value dari Laba Rugi, Payback Period, Break Event Point, Net Present Value, Internal Rate 





Produk Rajungan Turun 5% 
Kondisi 
Harga Input Naik (Inflasi 4.25%) 
Min Maks Rata-rata Min Maks Rata-rata 
Laba 35.267.917 106.791.333 64.838.729 12.970.375 43.178.775 25.671.451 
Payback Period 0.93 2.47 1.44 2.21 8.42 3.93 
Break Event Point 25.584.347 56.031.205 37.504.455 67,567,111 132.230.811 93.620.908 
Benefit Cost Ratio 1.28 1.80 1.51 1.08 1.21 1.15 
Net Present Value 91.191.622 327.850.586 188.905.265 (65.043.789,28) 63.904.451,72 14.740.822,26 




     
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa usaha perikanan tangkap bubu lipat di 
perairan pantai utara Kabupaten Pemalang khususnya bagi masyarakat Desa Danasari  termasuk 
dalam kategori menguntungkan sehingga usaha tersebut layak untuk diteruskan. Hasil analisis 
kelayakan finansial menunjukan bahwa nilai rata-rata  payback period sebesar  1.32 tahun, 
rata–rata break even point  adalah sebesar Rp. 34.899.006,- rata-rata B/C Ratio sebesar 1,593 
rata-rata net present value (NPV) sebesar Rp. 138,165,693,- dan rata-rata internal rate return 
(IRR) adalah sebesar 54%. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan, maka saran yang dapat disampaikan sebagai 
berikut : 
1. Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebuah patokan informasi kepada 
mahasiswa tentang analisis financial usaha dengan menggunakan alat tangkap bubu 
lipat sebagai refrensi penelitian yang sejenis dimasa yang akan datang. 
2. Keuntungan dapat ditingkatkan lagi dengan cara nelayan harus menekan biaya 
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Lampiran 2. Data Nelayan 
 
Nama Nelayan NIK/KN Alamat Status 
Kepegawainan 
Alat Tangkap Nama Kapal 
Sari 3327082510770108 RT 14/06, Danasari Pemilik Badong Rajungan Sri Hidayah 
Wajad 3327080107680849 RT 20/08, Penjarakan Pemilik Badong Rajungan Seto Bangun 
Sukadi 3327082005790262 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Semoga Jaya 01 
Slamet Sriyatun 3327080507620247 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan KM. Berkah Jaya 
Durma 3327080107631951 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Sakila Jaya 
Wasto 3327083004700001 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Tambah Barokah 
Juniah 3327087012770042 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Putyri Jaya 
Kustoro 3327080105770101 RT 21/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Rasa Indah 
Herwanto 3327080909860001 RT 21/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Rivana Jaya 
Rusmani 3327080403870001 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Soneta Abadi 
Dalib 3327080411710001 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Sari Reok 
Hudiyanto 3327080310830105 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Sarimekar 
Nurofik 3327082206890041 RT 14/06, Danasari Pemilik Badong Rajungan KM. Beres 
Kasnawi B Karta 3327080306730042 RT 20/08, Penjarakan Pemilik Badong Rajungan Putra Karya 
Nur Salim 3327082508860061 RT 19/18, Danasari Pemilik Badong Rajungan Timbul Rejeki 
Beres 3327080107502045 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Sari Ganti Cantik 
Kadir 3327080111700021 RT 21/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Barokah Mulia 
Supardi 3327082001860003 RT 20/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Camara Laut 
Suhardi 3327081005790188 RT 21/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Mekar Wangi 










Rotinah 3327086508800041 RT 20/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan KM. KA Risma 
Tunggal 
Sobri 3327080603780042 RT 20/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Feby Mulia 
Suhardi 3327081005790188 RT 21/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Mekar Sari 
Paing 3327081403890063 RT 20/08, Penjarakan Pemilik Badong Rajungan Putri Mulya 2 
Andi 3327081502910041 RT 20/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Putra Mandiri 01 
Harmoko 3327080302820141 RT 21/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Sri Gampang Pangan 
Kamsah 3327081101610001 RT 21/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Mega Jaya 
Kasmui 3327081006720001 RT 21/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan KM. Manjur Illahi 
Edi Jamhudin 3327081812810021 RT 21/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Putra Ganda 
Wage 3327080809600002 RT 20/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Gampang Gumelar 
Untung 3327082005810001 RT 20/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Jaya Mulya 
Sarna 3327080107631859 RT 20/08, Penjarakan Pemilik Badong Rajungan Mega Jaya 
Agus Setio 3327081708720021 RT 21/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Slamet Jaya 
Maskat 3327082808800061 RT 20/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Hasil Mulya 
Sudirman 3327081706820090 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan KM. Armadina 
Darli 3327080609500002 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Rukun Mulyo 
Nur Salim 3327080912820124 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Rukun Damai 
Sunardi 3327081004800045 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Berkah Mulya 1 
Sunarto 3327081204820162 RT 19/08, Penjarakan Pemilik Badong Rajungan Tambah Lancar 
Ta'ali 3327081208680104 RT 19/08, Penjarakan Pemilik Badong Rajungan Pala Guna 
Yasin 3327081809840045 RT 19/08, Penjarakan Pemilik Badong Rajungan Sari Jaya 
Waklan 3327080107611161 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Telaga Sari 
Rustani 3327080306700024 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan TIMBUL JAYA 
Sanawi 3327092006830009 RT 19/08, Penjarakan Pemilik Badong Rajungan Putri Kembar 
Suryanto 3327083012450167 RT 19/08, Penjarakan Pemilik Badong Rajungan Sri Lumayan 












Suyanto 3327080107780501 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Mustika Jaya 
Riswadi 3329080107880556 RT 19/08, Penjarakan Pemilik Badong Rajungan Nur Jaman 
Sunoto 3327080606730005 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Jaya Mantra 
Bettapsah 3327081204810044 RT 19/08, Penjarakan Pemilik Badong Rajungan Barokah Mulia 
Sunari 3327081007690021 RT 19/08,Danasari Pemilik Badong Rajungan Putra Harapan 
Yatno 3327080707740041 RT 19/08,Danasari Pemilik Badong Rajungan Sri Jaya Abadi 
Sutaryo 3327092008740005 RT 19/08,Danasari Pemilik Badong Rajungan Setiyo Bangun 
Juniah  RT 19/08,Danasari Pemilik Badong Rajungan Sri Barokah 
Casmari 3327080508730084 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Harapan Jaya 
Witno 3327082505680041 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Rukun 
Tasdik 3327082108510021 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Sumber Jaya 
Tarno 3327082812890001 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Anugrah Mulia 
Rahmat 3327082107810001 RT 20/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan KM. Sari Lancar 
Suhar 3327091809860008 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Sabda Mulia 4 
Isamudi 3327081307910001 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Harapan Makmur 
Rasmono 3327080406800101 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Bahtiar Mulya 
Darsono 3327083112870201 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Putra Jaya 
Abdul Jalil 3327090107840410 RT 19/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Sari Mulya 01 
Sari Bagja 3327081006830124 RT 20/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Sri Hidayah 02 
Sayidi 3327083112680482 RT 19/08,Danasari Pemilik Badong Rajungan Sabda Mulia 3 
Bambang Sumantri 3327080811870001 RT 19/08,Danasari Pemilik Badong Rajungan Putri 01 
Wain 3327080210570041 RT 19/08,Danasari Pemilik Badong Rajungan Berkah Mulya 02 
Agustio 3327081203830101 RT 30/05, Kebagusan Pemilik Badong Rajungan Berkah Mulya 03 
Sipon 3327080403760022 RT 19/08,Danasari Pemilik Badong Rajungan Sumber Jaya 
Kamuri 3327081510680044 RT 20/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Mekar Jaya 
Supendi 3327080601920041 RT 19/08,Danasari Pemilik Badong Rajungan Sukma Jaya 












Tarman 3327080107670363 RT 19/08,Danasari Pemilik Badong Rajungan Sri Sabar Jaya 
Tardi 3327081303760001 RT 19/08,Danasari Pemilik Badong Rajungan Sabda Mulya 01 
Samsi 3327081102640021 RT 20/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Sumber Laut 
Edi Sunaryo 3327083112880222 RT 19/08,Danasari Pemilik Badong Rajungan Sari Rukun 
Darto 3327081107670001 RT 19/08,Danasari Pemilik Badong Rajungan Sari Bangun 
Agus Setio 3327081708720021 RT 21/08, Danasari Pemilik Badong Rajungan Slamet Jaya 








Lampiran 3. Biaya Investasi Bubu Lipat 
No Nama Kapal GT 
Komponen Biaya Investasi  Total Biaya  
Kapal Bubu Lipat Mesin Induk Investasi 
1 Berkah Mulya  4  30,000,000   16,000,000   15,000,000  61.000.000 
2 Tambah Beres 4  35,000,000   16,000,000   16,500,000  67.500.000 
3 Tambah Jaya  5  85,000,000   24,000,000   18,000,000  127.000.000 
4 Asihono Jaya  4  40,000,000   16,000,000   16,500,000  72.500.000 
5 Sri Bengking  5  80,000,000   22,000,000   18,000,000  120.000.000 
6 Rasa Indah 4  32,000,000   16,000,000   15,000,000  63.000.000 
7 Sabda Mulya 4  30,000,000   16,000,000   15,000,000  61.000.000 
8 Rukun Jaya  4  35,000,000   16,000,000   15,000,000  66.000.000 
9 Putra Janda  5  90,000,000   26,000,000   18,000,000  134.000.000 
10 Putra Barokah 4  30,000,000   16,000,000   15,000,000  61.000.000 
11 Rifana Jaya 5  90,000,000   26,500,000   18,000,000  134.500.000 
12 Rukun Damai 5  75,000,000   20,000,000   16,500,000  111.500.000 
13 Setia Kawan  5  80,000,000   22,000,000   18,000,000  120.000.000 
14 Sari Ganti 5  90,000,000   26,000,000   18,000,000  134.000.000 
15 Rukun Mulya  4  30,000,000   16,500,000   15,000,000  61.500.000 
16 Berkah Jaya  4  35,000,000   16,500,000   15,000,000  66.500.000 
Min  30,000,000   16,000,000   15,000,000   61,000,000  
Maks  90,000,000   26,500,000   18,000,000   134,500,000  














No Nama Kapal 
Biaya Penyusutan Per Tahun Tiap Komponen Investasi Biaya 
Penyusutan 
Per Tahun Kapal Bubu Lipat Mesin Induk 
1 Berkah Mulya   3,000,000   5,333,333   3,000,000  11.333.333 
2 Tambah Beres  3,500,000   5,333,333   3,300,000  12.133.333 
3 Tambah Jaya   8,500,000   8,000,000   3,600,000  20.100.000 
4 Asihono Jaya   4,000,000   5,333,333   3,300,000  12.633.333 
5 Sri Bengking   8,000,000   7,333,333   3,600,000  18.933.333 
6 Rasa Indah  3,200,000   5,333,333   3,000,000  11.533.333 
7 Sabda Mulya   3,000,000   5,333,333   3,000,000  11.333.333 
8 Rukun Jaya   3,500,000   5,333,333   3,000,000  11.833.333 
9 Putra Janda   9,000,000   8,666,667   3,600,000  21.266.667 
10 Putra Barokah  3,000,000   5,333,333   3,000,000  11.333.333 
11 Rifana Jaya  9,000,000   8,833,333   3,600,000  21.433.333 
12 Rukun Damai  7,500,000   6,666,667   3,300,000  17.466.667 
13 Setia Kawan   8,000,000   7,333,333   3,600,000  18.933.333 
14 Sari Ganti  9,000,000   8,666,667   3,600,000  21.266.667 
15 Rukun Mulya   3,000,000   5,500,000   3,000,000  11.500.000 
16 Berkah Jaya   3,500,000   5,500,000   3,000,000  12.000.000 
Minimal  3,000,000   5,333,333   3,000,000   11,333,333  
Maksimal  9,000,000   8,833,333   3,600,000   21,433,333  









b. Biaya Perawatan 
No Nama Kapal 
Biaya Perawatan Per Tahun Tiap Komponen Investasi 
Total Biaya 
Perawatan  
Kapal Bubu Lipat Mesin Induk Per Tahun 
1 Berkah Mulya   1.500.000   500,000   1,500,000   3.500.000  
2 Tambah Beres  1.600.000   550,000   1,500,000   3.650.000  
3 Tambah Jaya  1.800.000   550,000   1,500,000   3.850.000  
4 Asihono Jaya  1.500.000   550,000   1,200,000   3.250.000  
5 Sri Bengking  1.800.000   600,000   1,500,000   3.900.000  
6 Rasa Indah  1.500.000   550,000   1,800,000   3.850.000  
7 Sabda Mulya   1.400.000   550,000   1,500,000   3.450.000  
8 Rukun Jaya   1.500.000   550,000   1,500,000   3.550.000  
9 Putra Janda  1.700.000   750,000   1,800,000   4.250.000  
10 Putra Barokah  1.500.000   550,000   1,500,000   3.550.000  
11 Rifana Jaya   1.900.000   800,000   3,000,000   5.700.000  
12 Rukun Damai  1.700.000   600,000   1,500,000   3.800.000  
13 Setia Kawan  1.800.000   550,000   1,500,000   3.850.000  
14 Sari Ganti  1.900.000   800,000   3,000,000   5.700.000  
15 Rukun Mulya   1.400.000   550,000   1,500,000   3.450.000  
16 Berkah Jaya   1.500.000   500,000   1,500,000   3.500.000  
Min  1.400.000   500,000   1,050,000   3.250.000  
Maks  1.900.000   800,000   3,000,000   5.700.000  








c. Total Biaya Tetap 
  
No Nama Kapal GT 
Perawatan Penyusutan Pas Kecil 
Total Biaya 
Tetap 
    
1 Berkah Mulya  4 3,500,000  11,333,333   100,000  14.933.333 
2 Tambah Beres 4 3,650.000  12,133,333   100,000  15.883.333 
3 Tambah Jaya  5 3,850.000  20,100,000   100,000  24.050.000 
4 Asihono Jaya  4 3.250.000  12,633,333   100,000  15.983.333 
5 Sri Bengking  5 3.900.000  18,933,333   100,000  22.933.333 
6 Rasa Indah 4 3.850.000  11,533,333   100,000  15.483.333 
7 Sabda Mulya  4 3.450.000  11,333,333  100,000  14.883.333 
8 Rukun Jaya  4 3.550.000    11,833,333  100,000  15.483.333 
9 Putra Janda  5  4.250.000   21,266,667   100,000  25.616.667 
10 Putra Barokah 4  3.550.000   11,333,333   100,000  14.933.333 
11 Rifana Jaya  5  5.700.000   21,433,333   100,000  27.233.333 
12 Rukun Damai 5  3.800.000   17,466,667   100,000  21.366.667 
13 Setia Kawan  5  3.850.000   18,933,333   100,000  22.883.333 
14 Sari Ganti 5  5.700.000   21,266,667   100,000  27.066.667 
15 Rukun Mulya  4  3.450.000   11,500,000   100,000  15.050.000 
16 Berkah Jaya  4  3.500.000   12,000,000   100,000  15.600.000 
Minimal  3.250.000   11,333,333   100,000  14.883.333  
Maksimal  5.700.000   21,433,333   100,000   27.233.333 
























1 Berkah Mulya   295   300,000   88,500,000   17.900.000   106.400.000  
2 Tambah Beres  302   325,000   98,150,000   18.700.000   116.850.000  
3 Tambah Jaya  300   350,000   105,000,000   18.600.000   123.600.000  
4 Asihono Jaya  296   275,000   81,400,000   18.550.000   99.950.000  
5 Sri Bengking  294   325,000   95,550,000   18.360.000   113.910.000  
6 Rasa Indah  297   250,000   74,250,000   18.150.000   92.400.000  
7 Sabda Mulya   295   250,000   73,750,000   18.650.000   92.400.000  
8 Rukun Jaya  292   275,000   80,300,000   18.200.000   98.500.000  
9 Putra Janda  298   300,000   89,400,000   18.200.000   107.600.000  
10 Putra Barokah  292   325,000   94,900,000   17.750.000   112.650.000  
11 Rifana Jaya  290   325,000   94,250,000   17.650.000   111.900.000  
12 Rukun Damai  310   350,000   108,500,000   18.950.000   127.450.000  
13 Setia Kawan  320   300,000   96,000,000   19.600.000   115.600.000  
14 Sari Ganti  300   320,000   96,000,000   18.750.000   114.750.000  
15 Rukun Mulya   290   250,000   72,500,000   17.800.000   90.300.000  
16 Berkah Jaya  280   280,000   78,400,000   17.600.000   96.000.000  
Minimal  280   250,000   72,500,000  17,600,000  90.300.000  
Maksimal  320   350,000   108,500,000  19.600.000  127.450.000  
















































NO Nama Kapal 
Produksi Hasil 
Tangkapan (kilogram) 






Puncak Biasa Paceklik Puncak Biasa Paceklik 
1 Berkah Mulya  35 10 7 90 160 45  5,065  
2 Tambah Beres 40 10 7 90 182 30  5,630  
3 Tambah Jaya 42 12 9 90 180 30  6,210  
4 Asihono Jaya 37 10 7 90 181 25  5,315  
5 Sri Bengking 50 11 8 90 176 28  6,660  
6 Rasa Indah 40 10 7 90 167 40  5,550  
7 Sabda Mulya  36 10 7 90 185 20  5,230  
8 Rukun Jaya  36 11 7 90 172 30  5,342  
9 Putra Janda 60 12 8 90 168 40  7,736  
10 Putra Barokah 35 10 7 90 157 45  5,035  
11 Rifana Jaya  50 12 8 90 155 45  6,720  
12 Rukun Damai 45 12 8 90 185 35  6,550  
13 Setia Kawan 50 12 9 90 200 30  7,170  
14 Sari Ganti 60 12 9 90 185 25  7,845  
15 Rukun Mulya  35 11 7 90 160 40  5,190  
16 Berkah Jaya  40 11 7 90 160 30  5,570  
Rata-rata 42 11 7 90 171 34 5,863 
Minimal  35   10   7   90   155   20   5,035  










Lampiran 7. Analisis Keuntungan 
 










1 Berkah Mulya  172,675,000  121.333.333   51.341.667  
2 Tambah Beres 187,250,000  132.733.333   54.516.667  
3 Tambah Jaya 209,790,000  147.650.000   62.140.000  
4 Asihono Jaya 177,015,000  115.933.333   61.081.667  
5 Sri Bengking 218,000,000  136.843.333   81.156.667  
6 Rasa Indah 185,800,000  107.883.333   77.916.667  
7 Sabda Mulya 173,820,000  107.283.333   66.536.667  
8 Rukun Jaya 180,050,000  113.983.333   66.066.667  
9 Putra Janda 252,640,000  133.216.667   119.423.333  
10 Putra Barokah 171,475,000  127.633.333   43.841.667  
11 Rifana Jaya 223,800,000  139.133.333   84.666.667  
12 Rukun Damai 220,400,000  148.816.667   71.583.333  
13 Setia Kawan 239,550,000  138.483.333   101.066.667  
14 Sari Ganti 254,625,000  141.816.667   112.808.333  
15 Rukun Mulya  176,800,000  105.350.000   71.450.000  
16 Berkah Jaya 184,850,000  111.600.000   73.250.000  
Minimal 171,475,000 105.350.000 43.841.667 
Maksimal 254,625,000 148.816.667 119.423.333 

























1 Berkah Mulya  61.000.000 51.341.667 1,26 
2 Tambah Beres 67.500.000 54.516.667 1,34 
3 Tambah Jaya 127.000.000 62.140.000 2,27 
4 Asihono Jaya  72.500.000 61.081.667 1,26 
5 Sri Bengking 120.000.000 81.156.667 1,60 
6 Rasa Indah 63.000.000 77.916.667 0,85 
7 Sabda Mulya  61.000.000 66.536.667 0,95 
8 Rukun Jaya  66.000.000 66.066.667 1,05 
9 Putra Janda  134.000.000 119.423.333 1,17 
10 Putra Barokah 61.000.000 43.841.667 1,51 
11 Rifana Jaya  134.500.000 84.666.667 1,73 
12 Rukun Damai 111.500.000 71.583.333 1,68 
13 Setia Kawan 120.000.000 101.066.667 1,26 
14 Sari Ganti 134.000.000 112.808.333 1,27 
15 Rukun Mulya  61.500.000 71.450.000 0,89 
16 Berkah Jaya  66.500.000 73.250.000 0,95 
Min 61.000.000 40.441.667 0,85 
Maks 134.500.000 114.223.333 2,27 
























Berkah Mulya  172,675,000  121.333.333   31.449.635  
Tambah Beres 187,250,000  132.733.333   34.317.478  
Tambah Jaya 209,790,000  147.650.000   51.466.578  
Asihono Jaya  177,015,000  115.933.333   30.535.677  
Sri Bengking 218,000,000  136.843.333   41.413.980  
Rasa Indah 185,800,000  107.883.333   24.137.056  
Sabda Mulya  173,820,000  107.283.333   25.488.547  
Rukun Jaya  180,050,000  113.983.333   27.546.111  
Putra Janda 252,640,000  133.216.667   38.341.322  
Putra Barokah 171,475,000  127.633.333   35.468.672  
Rifana Jaya  223,800,000  139.133.333   45.378.154  
Rukun Damai 220,400,000  148.816.667   43.428.977  
Setia Kawan 239,550,000  138.483.333   37.963.655  
Sari Ganti 254,625,000  141.816.667   40.547.699  
Rukun Mulya  176,800,000  105.350.000   24.694.521  
Berkah Jaya  184,850,000  111.600.000   26.206.034  
Min  171,475,000   105.350.000   24.137.056  
Maks  254,625,000   148.816.667   51.466.578  





















































1 Berkah Mulya 94,974,503 51% 1,423 
2 Tambah Beres 99,839,379 49% 1,411 
3 Tambah Jaya 52,129,987 19% 1,421 
4 Asihono Jaya 126,509,501 56% 1,527 
5 Sri Bengking 110,116,791 34% 1,593 
6 Rasa Indah 207,164,450 95% 1,722 
7 Sabda Mulya 152,967,843 76% 1,620 
8 Rukun Jaya 127,099,765 61% 1,580 
9 Putra Janda 243,347,861 58% 1,896 
10 Putra Barokah 59,905,742 36% 1,343 
11 Rifana Jaya 82,195,413 25% 1,609 
12 Rukun Damai 100,938,094 34% 1,481 
13 Setia Kawan 201,685,222 55% 1,730 
14 Sari Ganti 209,296,527 52% 1,795 
15 Rukun Mulya 161,400,996 79% 1,678 
16 Berkah Jaya 181,079,013 81% 1,656 
Min 52,129,987 19% 1,343 
Maks 243,347,861 95% 1,896 















Produk Rajungan Turun 5% 
Kondisi 
Harga Input Naik (Inflasi 4.25%) 
Min Maks Rata-rata Min Maks Rata-rata 
Laba 35.267.917 106.791.333 64.838.729 12.970.375  43.178.775  25.671.451 
Payback Period 0.93 2.47 1.44 2.21 8.42 3.93 
Break Event Point 25.584.347 56.031.205 37.504.455 67,567,111 132.230.811 93.620.908 
Benefit Cost Ratio 1.28 1.80 1.51 1.08 1.21 1.15 
Net Present Value 91.191.622 327.850.586 188.905.265 (65.043.789,28) 63.904.451,72 14.740.822,26  












Lampiran 12. kegiatan penelitian 
 



















Lampiran 13. Daftar Pertanyaan yang diajukan pada pemilik usaha bubu lipat di 
pelabuhan perikanan pantai Asemdoyong Kabupaten Pemalang 
 
I. Karakteristik Responden 
 
1. Nama : 
 
2. Alamat : 
 
3. Umur : 
 
4. Pendidikan : 
 
 
II. Karakteristik Kapal 
 
1. Jenis Kapal / Perahu  
a. Ukuran (m) : L = ………… P = ………. D = ………… 
b. Ukuran Tonase (Ton) : ……………….. 
c. Umur Ekonomis : ……………….. 
2. Mesin 
 
a. Jumlah Mesin : ………………. 
b. Kekuatan (PK) : ………………. 
c. Type/Jenis/Merk : ………………. 
3. Umur Ekonomis Kapal 
 
a. Tahun Pembelian : ………………. 






III. Karakteristik Investasi 
 
1. Biaya Tetap (fixed Cost) : 
 












1.      
2.      
 












1.      
2.      
 
 
2. Biaya Tidak Tetap 
 
No Jenis Biaya Jumlah Harga Total 
(Rp) 
1 BBM    
2 Upah / Gaji ABK    






IV. Hasil Tangkapan 
 
No Jenis Hasil Tangkapan Musim 
Puncak Biasa Paceklik 
1     
2     
3     
4     
5     
 Jumlah    
 
V. Usaha Penangkapan 
 
1. Lama penagkapan / melaut (1 Trip)................................. hari 
 
2. Waktu Penangkapan : Pukul ……………. s/d  ………………… 
 
3. Durasi Hauling….............. jam 
 
4. Frekuensi hauling alat tangkap per hari........................ kali / hari 
 
5. Daerah penangkapan dimana saja dalam satu bulan…………… 
 
6. Berapa bulan dalam setahun tidak melaut ............. bulan 
 
7. Berapa kali melakukan penangkapan dalam satu bulan ........... hari 
 
8. Berapa hasil tangkapan per trip… ............ ton 
 
9. Berapa harga jual dari hasil tangkapan …………… 
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